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ABSTRAK 
LOCAL GENIUS SENI TARI JARANAN DALAM PERSPEKTIF 
MUHAMMADIYAH DI DESA KALIREJO LAMPUNG TENGAH 
Oleh : 
FINA RIZKINA 
Local Genius Seni Tari Jaranan di Desa Kalirejo merupakan salah satu 
kebudayaan atau kesenian tradisional rakyat yang kental akan unsur-unsur magis. 
Dalam pertunjukan seni tari jaranan selalu terdapat sesaji yang dipersembahkan untuk 
roh-roh halus yang diundang oleh seorang pawang untuk meminta keselamatan. Pada 
setiap pertunjukan pun para penari selalu mengalami mabuk atau kerasukan roh halus 
ditengah-tengah pertunjukan. Sehingga para pelakon menari dengan keadaan tidak 
sadar. Adanya sesaji, ritual pemanggilan roh halus dengan menggunakan mantra, 
penari yang tidak sadarkan diri secara disengaja sehingga penari melakukan adegan 
diluar nalar seperti memakan beling, bunga dan sebagainya memberikan dampak 
negatif bagi masyarakat. Seperti muncul kepercayaan terhadap kekuatan magis dan 
termasuk dalam syirik.  
Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah tajdid dan purifikasi melarang 
adanya pertunjukan seni tari jaranan yang memiliki unsur magis. Muhammadiyah 
bahkan melarang warga atau simpatisan Muhammadiyah untuk menikmati Local 
Genius Seni Tari Jaranan. Dalam perspektif Muhammadiyah sesuai keputusan Munas 
Tarjih XXIII di Aceh bahwa menciptakan dan menikmati karya seni adalah mubah. 
Namun, apabila karya seni tersebut mengarah atau mengakibatkan fasad, darar, 
„isyan, ba‟id „anillah maka haram hukumnya. Pada pertunjukan Seni tari jaranan di 
Desa Kalirejo terdapat unsur magis yang dapat mengakibatkan kerusakan aqidah 
seseorang karena mempercayai takhayul dan kekuatan magis. 
Penelitian ini adalah deskriptif kulitatif dengan menggunakan jenis penelitian 
lapangan (field research). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling sehingga diperoleh 10 orang sebagai informan. Sedangkan 
metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode Observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Setelah data sudah terkumpul, kemudian menganalisis 
data tersebut. 
Dari penelitian ini penulis dapat mengetahui bahwa seni tari jaranan di Desa 
Kalirejo adalah salah satu kebudayaan lokal yang bersifat ritual dan tata cara 
pertunjukannya mengandung unsur magis yang dapat mengarah atau mengakibatkan 
fasad. Selain itu, jaranan juga berdampak negatif bagi aqidah seseorang dan dapat 
menyebabkan kesyirikan. 








                             
            
Artinya : 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. 
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman 
dalam memahami arti dari judul skripsi ini, maka perlu diterjemahkan pengertian 
yang terdapat pada judul skripsi ini. Sehingga tidak menimbulkan keraguan dan 
kerancuan persepsi terhadap berbagai istilah dalam bahasan di dalamnya. Judul 
skripsi ini adalah “LOCAL GENIUS SENI TARI JARANAN DALAM 
PERSPEKTIF MUHAMMADIYAH DI DESA KALIREJO LAMPUNG 
TENGAH”. 
Local Genius dalam antropologi dikenal juga dengan nama Local wisdom 
yang berarti kearifan lokal. Local genius yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu kearifan lokal. Kearifan lokal adalah suatu budaya yang memiliki nilai yang 
diikuti dan dipercayai oleh masyarakat disuatu tempat tersebut dan sudah diikuti 
secara turun menurun. 
Seni tari jaranan merupakan salah satu kesenian rakyat tradisional yang 
bersifat ritual. Pertunjukan seni tari jaranan dimainkan oleh sekelompok penari 
dengan menaiki kuda tiruan yang terbuat dari anyaman bambu. Tari jaranan 
mengandung banyak nilai seni dan budaya. Mulai dari gerakan, kostum dan 
atribut yang digunakan oleh penari memiliki nilai seni dan budaya yang kental. 
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Selain kaya akan budaya, seni tari jaranan juga memiliki kesan magis dan nilai 
spiritual yang kental. Hal ini dibuktikan dengan adanya sesaji dalam setiap 
pementasan dan penari yang kesurupan pada puncak tarian. 
Jadi, Local Genius Seni Tari Jaranan yang dimaksud oleh penulis adalah 
suatu budaya atau kesenian tradisional rakyat yang memiliki nilai budaya yang 
sangat kental dan bersifat ritual. Kesenian ini disebut – sebut memiliki sifat ritual 
karna dilihat dari cara sebelum tampil dan pada saat menampilkannya 
menggunakan sesaji pada setiap pertunjukkannya. 
Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang terjadi, 
atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu fenomena yang 
terjadi. Sudut pandang sebenarnya dapat diartikan sebagai cara seseorang dalam 
menilai sesuatu yang bisa dipaparkan secara lisan ataupun tulisan. Hampir setiap 
hari semua orang selalu mengungkapkan perspektif dan sudut pandang mengenai 
berbagai macam hal pada kehidupan sehari-hari. Dalam setiap sudut pandang, 
seseorang akan menghasilkan berbagai macam pendapat mengenai sebuah objek 




Muhammadiyah adalah gerakan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar, 
beraqidah Islam dan bersumber dari Al-Qur‟an dan As Sunnah. Muhammadiyah 
                                                             
1
Peter Salim & Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 
English,Press,1991) h.227 
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termasuk dalam gerakan tajdid (pembaharuan) dan purifikasi (pemurnian) agama 
Islam. Muhammadiyah didirikan oleh salah satu tokoh Islam yaitu K.H Ahmad 
Dahlan pada tanggal 18 November 1912. 
Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah merupakan pedoman 
untuk menjalani kehidupan dalam lingkup pribadi, keluarga, bermasyarakat, 
berorganisasi, mengelola amal usaha, berbisnis, mengembangkan profesi, 
berbangsa dan bernegara, melestarikan lingkungan, mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, mengembangkan seni dan budaya yang menunjukkan 
perilaku uswah hasanah (teladan yang baik).
2
 
Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam yang besar di Indonesia. 
Muhammadiyah ini sudah tersebar di nusantara dari wilayah kota sampai ke 
pelosok desa. Muhammadiyah dibagi menjadi bebrapa tingkatan, salah satunya 
adalah Muhammadiyah ranting.Adapun Muhammadiyah yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu Muhammadiyah Ranting Kalirejo Kecamatan Kalirejo 
Kabupaten Lampung Tengah. 
Jadi perspektif Muhammadiyah yang dimaksud penulis adalah sudut 
pandang Muhammadiyah terhadap suatu objekyang memiliki nilai seperti budaya, 
kesenian ataupun adat istiadat. Muhammadiyah menilai sebuah objek dengan 
caramenggunakan dasar–dasar ilmu pengetahuan islam dan teknologi sebagai 
penunjangnya. 
                                                             
2
PP Muhammadiyah, Pedoman Kehidupan Islami Warga Muhammadiyah,(Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah,2000). h.2 
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Dari pengertian istilah-istilah diatas dapat ditegaskan bahwa yang 
dimaksud dengan judul penelitian ini secara keseluruhan adalah suatu penelitian 
lapangan yang membahas bagaimana Local Genius Seni Tari Jaranan jika dilihat 
dari perspektif Muhammadiyah di Desa Kalirejo Lampung Tengah. Pada 
penelitian ini, peneliti memilih dusun II Kalirejo sebagai tempat penelitian karena 
penduduknya mayoritas adalah Muhammadiyah termasuk pengurus-pengurus 
Ranting Muhammadiyah Kalirejo dan di daerah tersebut terdapat paguyuban seni 
tari jaranan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun beberapa alasan penulis memilih judul ini untuk diteliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Ketertarikan kepada Muhammadiyah yang merupakan salah satu gerakan 
dakwah tajdid di Indonesia yang bersumber pada Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Muhammadiyah bersifat ideal dan actual yang dapat menjadi panduan umum 
untuk kehidupan sehari – hari dan memiliki keterkaitan dengan tuntutan dan 
kepentingan kehidupan sehari – hari. 
2. Seni tari jaranan adalah salah satu kebudayaan yang ada di Indonesia. Salah 
satu keragaman budaya lokal yang unik dan perlu dilestarikan. 
3. Adanya perbedaan pendapat dan cara pandang organisasi Islam 
Muhammadiyah terhadap seni tari jaranan 
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C. Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara yang memiliki keanekaragaman suku, budaya, 
bahasa, adat, kesenian dll. Seperti kesenian lokal, di Indonesia terdapat seni tari 
dan seni musik lokal pada setiap provinsi yang menunjukkan sebuah identitas. 
Pulau Jawa sebagai pulau besar di Indonesia dan memiliki penduduk yang 
menjadi mayoritas di Indonesia, suku Jawa tersebar di berbagai provinsi bahkan 
plosok Indonesia. Oleh karena itu bahasa, adat maupun kesenian daerahnya dapat 
dengan mudah tersebar dan dikenal di Indonesia. 
Sebagai makhluk Allah SWT, manusia diberi kemampuan untuk berfikir 
serta kemampuan berbudaya. Di Indonesia banyak sekali keragaman atau 
kesenian budaya yang harus dilestarikan agar keberadaanya tidak punah. Dengan 
keberagaman ini, maka kita harus menghargai segala sesuatu perbedaan dan 
keragaman seperti yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Berikut firman Allah SWT dalam Al – Qur‟an surat Al-Hujuraat ayat 13 
                                 
                    
 
Artinya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki – laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa dan bersuku – 
suku supaya kamu saling mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 




                                                             
3
Departemen Agama RI, AL – Qur‟an Dan Terjemahnya, h.517. 
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Dari ayat di atas, kita dapat mengetahui bahwa adanya perbedaan dan 
keragaman suku dan budaya di Indonesia adalah untuk kita saling mengetahui 
tentang sebuah identitas. Adanya perbedaan tersebut diciptakan sebagai identitas 
masing-masing budaya agar kita saling mengenal atau bisa membedakan satu 
sama lain. Dalam hal ini, kita diwajibkan untuk saling menghargai kultur agar 
tidak terjadi perpecahan dalam sebuah ruang lingkup tertentu. Namun dengan kita 
hidup pada lingkungan yang multicultur, maka kewajiban kita adalah 
mendakwahkan agama atau kepercayaan mengikuti prinsip agama yang 
menghargai perbedaan seperti yang sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad. 
Beraneka ragam suku dan budaya Indonesia salah satunya adalah seni tari 
Jaranan. Keberadaan kesenian rakyat ini harus dilestarikan karna mengandung 
nilai budaya yang cukup kental. Ciri khas yang dimiliki seni tari jaranan pun 
sangat unik dan kental akan nilai seni budaya tradisional. Oleh karena itu, seni tari 
jaranan termasuk salah satu seni pertunjukan yang  identik dengan kebudayaan 
Indonesia yang diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya.  
Selain itu, adalah sebuah rahasia umum bahwa seni tari jaranan ini sangat 
kental akan kesan magis dan nilai spiritual. Saat pertunjukkan seni tari jaranan 
sering terlihat bahwa mereka menggunakan sesaji ketika sedang pementasan. 
Tidak jarang pula kita melihat saat pertunjukkan, para penari jaranan mengalami 
kesurupan dan atraksi yang tidak wajar atau diluar nalar. 
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Organisasi adalah wadah serta proses kerjasama sejumlah manusia yang 
terikat dalam hubungan formal dalam rangkaian birarki untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Organisasi menurut James D. Mooney adalah bentuk setiap 
perserikatan manusia untuk dapat mencapai tujuan bersama.
4
 Organisasi adalah 
wadah yang memungkinkan masyarakat dapat memenuhi hasil yang sebelumnya 
belum dicapai oleh individu akan dicapai dalam organisasi tersebut. Corak 
pergerakan organisasi di Indonesia sangatlah beragam. Di Indonesia banyak 
sekali organisasi yang berdiri dan saat ini sudah tersebar luas disegala penjuru, tak 
terkecuali organisasi – organisasi Islam. Islam sebagai agama yang diwahyukan 




Berdirinya organisasi Islam didasarkan pada keinginan seluruh umat Islam 
untuk lepas dari penjajahan. Organisasi–organisasi Islam juga didirikan dalam 
rangka sebagai bentuk upaya memperbaiki dan mengembangkan pendidikan 
Islam. Hal ini bertujuan untuk membebaskan seluruh umat Islam dari 
keterbelakangan dan kebodohan. Cakupan kajian Islam sangatlah luas karena 
semua hal diatur dan dibahas di dalam Islam termasuk budaya. 
Ada banyak Organisasi Islam besar yang terbentuk sudah lama dan 
berpengaruh bagi kehidupan setiap masyarakat di Indonesia. Salah satunya adalah 





 Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h.10 
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organisasi Islam yang didirikan oleh K.H Ahmad Dahlan. Beliau adalah seorang 
kiyai alim dan terpelajar, beliau mendirikan suatu organisasi yang bernama 
Muhammadiyah. Nama organisasi Muhammadiyah ini diambil dari nama Nabi 
Muhammad SAW. Sehingga organisasi Muhammadiyah ini sering dikenal 
sebagai orang- orang yang menjadi pengikut Nabi Muhammad SAW. 
Muhammadiyah adalah organisasi masyarakat sosial keagamaan yang 
menjadikan dakwah sebagai bagian dari program–programnya. 6  Organisasi ini 
bergerak dalam bidang Dakwah amar ma‟ruf nahi munkar yang ditujukan kepada 
masyarakat Indonesia. Amar ma‟ruf nahi mukar dapat berupa seruan atau ajakan 
memeluk Islam, memberikan bimbingan dan perbaikan dalam menjunjung tinggi 
Agama Islam sehingga dapat terwujud masyarakat yang beriman. 
Amar ma‟ruf nahi munkar yang berupa seruan atau ajakan ini berpedoman 
dalam Al Qur‟an. Salah satu ayat dalam Al-Qur‟an yang mendorong didirikannya 
perserikatan sebagai gerakan Islam Muhammadiyah adalah Al-Qur'an surat Al-
Imron ayat: 104. 
                            
        
Artinya : 
dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
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Maksud dari isi kandungan Ayat di atas bahwasannya Ma'ruf memiliki arti 
segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan Munkar ialah 
segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 
Dalam kutipan ayat diatas sangat jelas tertera bahwa mengajak kepada 
yang kebaikan dan mencegah dari yang munkar adalah suatu kewajiban bagi 
setiap umat muslim. Sehingga ajaran Islam tumbuh dan berkembang dengan 
subur dan dapat tersyiar kepada seluruh penjuru di Indonesia. Mengingat betapa 
pentingnya dakwah ummat maka aktifitas dakwah sudah sewajarnya untuk selalu 
ditingkatkan. 
Sesuai dengan kutipan Al Qur‟an Surat Al Imron ayat 104 bahwa 
diharapkan ada segolongan umat yang mengajak kepada yang ma‟ruf dan 
mencegah dari yang munkar. Segolongan umat yang dimaksud adalah 
sekumpulan umat atau sebuah organisasi dakwah Islam amar ma‟ruf nahi munkar. 
Mengingat betapa pentingnya dakwah, maka aktifitas dakwah sudah sewajarnya 
untuk lebih ditingkatkan. Disamping itu agar aktifitas dakwah dapat berdaya guna 
dan berhasil perlu suatu pengorganisasian yang baik dan benar. Adanya wadah 
atau organisasi yang terbentuk karena adanya satu tujuan yang sama, maka 
sebuah program akan lebih mudah untuk diwujudkan secara bersama. 
Berdirinya organisasi-organisasi Islam di Indonesia sangat bermanfaat 
karena dapat memudahkan umat muslim dalam penyebaran dakwah Islam ke 
segala penjuru. Seluruh progam dan kegiatan dakwah yang dilakukan akan lebih 
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terorganisir dan teratur dalam pelaksanaannya. Seperti Muhammadiyah yang 
semua programnya sudah terorganisir dengan baik melalui muktamar. Demikian 
juga Muhammadiyah ranting Kalirejo Lampung Tengah. Berbagai bahasan telah 
ditetapkan dalam sebuah musyawarah yang dinamakan muktamar, salah satunya 
adalah membahas tentang kebudayaan dan kesenian. 
Dengan adanya unsur magis dan nilai spiritual yang terdapat di dalam seni 
tari jaranan tersebut, maka Muhammadiyah kurang setuju dengan pemberdayaan 
atau pelestarian seni tari jaranan tersebut. Karna hal tersebut bertentangan dengan 
ajaran agama Islam dan dapat bernilai negatif bagi kaum muslim. Adanya atraksi 
seperti debus dan adanya sesaji pada setiap pertunjukan membuat Ranting 
Muhammadiyah Kalirejo tidak memperbolehkan diadakannya pertunjukkan seni 
tari jaranan. Atraksi tersebut dinilai berbahaya dan dapat mengarah kepada 
kerusakan atau fasad. 
Desa Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah tepatnya di dusun II mayoritas 
masyarakat bergerak dalam gerakan dakwah Muhammadiyah. Sehingga di desa 
tersebut didirikan organisasi Muhammadiyah tingkat ranting. Sesuai dengan 
ajaran Islam, mereka menolak kesenian rakyat tersebut untuk di pertunjukkan 
disana karena adanya unsur magis pada pertunjukkan seni tari jaranan. Akan 
tetapi, sampai saat ini masih saja ada pertunjukkan seni tari jaranan pada momen–
momen tertentu di desa Kalirejo Lampung Tengah. 
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Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, melihat adanya fenomena 
tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Local 
Genius Seni Tari Jaranan dalam Perspektif Muhammadiyah di Desa Kalirejo”. 
Karena penulis ingin mengetahui bagaimana local genius seni tari jaranan apabila 
ditinjau dari perspektif Muhammadiyah di Desa Kalirejo Lampung Tengah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana local genius seni tari Jaranan dalam perspektif Muhammadiyah? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diarahkan kepada upaya penyajian untuk menjelaskan 
hasil dari sebuah penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui bagaimana local genius seni tari Jaranan dalam perspektif 
Muhammadiyah di Desa Kalirejo. 
2.Manfaat Penelitian 
Tujuan diatas, penulis berkeinginan agar penelitian ini dapat bermanfaat. 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan 
yang bersifat positif dalam bidang Komunikasi lintas budaya sebagai 
disiplin ilmu. Khususnya mengenai local genius seni tari Jaranan ditinjau 
dari Perspektif Muhammadiyah. 
b. Manfaat Praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 
masukkan dan menambah wawasan khususnya kepada para seluruh 
mahasiswa. Selain itu, menumbuhkan minat para mahasiswa untuk lebih 
dalam mempelajari ilmu komunikasi lintas budaya. 
c. Manfaat Akademis 
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan suatu sumbangan 
pemikiran yang baru terhadap Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
Lebih khususnya adalah kepada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Karena penelitian ini erat kaitannya antara agama dan kemasyarakatan yang 
dapat dimanfaatkan organisasi Islam dalam kehidupan bermasyarakat dan 
berbudaya. 
F. Metode Penelitian 
Metode adalah sebuah cara yang digunakan dalam mencapai suatu tujuan. 
Metode penelitian adalah proses pencarian data meliputi penentuan populasi, 
sampling, penjelasan konsep, cara–cara pengumpulan data dan teknik analisis. 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
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a. Jenis Penelitian 
Dilihat dari tempat penelitiannya, maka penelitian ini digolongkan 
pada jenis penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu 
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan 
mengangkat data–data yang ada di lapangan. Sehingga dalam melaksanakan 
penelitian ini peneliti diharuskan untuk terjun langsung ke lapangan untuk 
mencari data dan fakta yang terjadi di lapangan secara langsung. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu berusaha 
menganalisis perspektif dari Muhammadiyah dengan berusaha mencari tahu 
pandangan Muhammadiyah terhadap local genius Seni Tari Jaranan. 
Menurut Moleong, sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan 
yang berupa kata–kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti, dan 
benda–benda yang diamati sampai detail agar dapat mengetahui makna yang 
ada dalam dokumen atau bendanya.
8
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif bersifat 
deskriptif yaitu berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang sebagai 
narasumber atau informan. Penelitian kualitatif yang digunakan oleh penulis 
yaitu penelitian yang menggambarkan atau melukiskan situasi tertentu 
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dalam cara pandang organisasi Muhammadiyah terhadap suatu kebudayaan 
yaitu seni tari jaranan di desa Kalirejo Lampung Tengah. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
9
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anggota 
Muhammadiyah yang sudah memiliki NBM dan paguyuban seni tari 
jaranan.Anggota Muhammadiyah yang sudah memiliki NBM adalah 
sejumlah 25 orang dan kepengurusan, anggota dari grup seni tari jaranan 
adalah sejumlah 30 orang.
10
 Jadi jumlah populasi pada penelitian ini adalah 
55 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
11
 Dapat dikatakan juga bahwa sampel merupakan sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti dalam sebuah penelitian.
12
Dalam arti lain 
sampel adalah sebagian individu yang diselidiki.  
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Dari populasi yang diteliti, agar lebih spesifik perlu adanya 
pemilihan khusus objek yang akan diteliti. Sehingga diperlukan adanya 
teknik sampling (cara yang digunakan untuk mengambil sampel).
13
 Teknik 
dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan atau ciri-ciri tertentu.
14
 Pemilihan sekelompok subyek 
didasarkan atas ciri–ciri atau sifat tertentu yang dipandang melalui sangkut 
paut yang erat dengan ciri–ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya. 
Dalam penelitian ini, data yang diharapkan atau terkumpul adalah 
mengenai perspektif Muhammadiyah terhadap local genius seni tari jaranan. 
Berdasarkan hal tersebut adapun ciri-ciri yang dimaksud oleh penulis antara 
lain : 
1) Tokoh–tokoh Muhammadiyah (Memahami kajianMuhammadiyah) 
2) Pengurus organisasi Muhammadiyah ranting Kalirejo ( Ketua dan 
Sekertaris) 
3) Pengurus grup seni tari jaranan Kalirejo (Ketua dan Sekertaris) 
4) Pawang dalam grup seni tari jaranan Kalirejo 
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Berdasarkan kriteria sampel diatas, maka dapat penulis mengambil 
sampel dengan jumlah 10 orang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penggunaan metode-metode disini ialah bertujuan untuk mendapatkan 
data-data yang akurat dari objek penelitian. Dengan pengumpulan data dari 
objek penelitian tersebut diharapkan dapat membantu penulis dalam mencari 
data-data yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan 
suatu data atau informasi yang kongkrit, penulis menggunakan beberapa 
metode yaitu : 
a. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung dan pencacatan yang sistematik terhadap suatu masalah yang 
diteliti.
15
 Peneliti perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati secara 
langsung berbagai hal atau situasi dan kondisi yang ada dilapangan. 
Metode ini digunakan untuk membuktikan data–data atau informasi 
yang diperoleh selama penelitian dilapangan. Adapun observasi yang 
digunakan oleh penulis adalah observasi non partisipan. Dalam arti, penulis 
berlaku sebagai pengamat dan tidak ikut andil dalam kehidupan yang 
diobservasi. Tujuannya adalah agar penulis tidak mencampurkan pendapat 
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pribadi dengan kenyataan yang terjadi. Metode observasi ini sebagai metode 
pelengkap karena penulis ingin membuktikan data–data secara kongkrit 
mengenai apa yang telah disampaikan oleh narasumber. 
b. Metode wawancara (interviu) 
Metode interviu adalah suatu proses tanya jawab yang dilakukan secara 
lisan dan dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berhadap–hadapan secara 
fisik yang satu dapat melihat wajah yang lain dan mendengarkan dengan 
telinganya dan merupakan alat pengumpulan data informasi tentang beberapa 
data.
16
 Metode interviu adalah cara memperoleh data dengan cara Tanya jawab 
secara lisan dan bertatap muka secara langsung antara pewawancara dengan 
narasumber. Dalam wawancara, alat pengumpulan data disebut juga sebagai 
pedoman wawancara atau pedoman interviu. Pedoman wawancara harus dapat 




Menurut Muhammad Musa dan Titin Nurfitri, salah satu metode 
pengumpulan data adalah dengan wawancara, yaitu mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada responden.
18
 
Metode interviu yang digunakan oleh penulis merupakan metode yang 
utama dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan bahwa metode interviu 
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dipandang lebih memegang peranan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Selain itu, data yang dibutuhkan akan dapat 
diperoleh secara langsung sehingga kebenarannya tidak diragukan lagi dan 
data yang bersifat akurat dapat diperoleh. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui perspektif Muhammadiyah terhadap seni tari Jaranan di Desa 
Kalirejo Lampung Tengah. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai suatu variabel 
atau hal–hal yang berupa catatan, foto kegiatan, transkrip buku, surat kabar, 
buku besar agenda dan sebagainya.
19
 
Jadi kegunaan dari metode dokumentasi ini untuk melihat dan mencatat 
hal–hal yang diperlukan dalam penelitian seperti buku–buku catatan dari 
pengurus serta tabel–tabel. Metode dokumentasi ini merupakan sebagai metode 
penunjang, karena digunakan untuk menunjang data–data yang diperoleh dari 
interviu dan observasi. 
d. Metode Analisa Data 
Setelah semua data sudah terkumpul melalui pengumpulan data yang 
ada, kemudian tahap selanjutnya adalah menganalisa data tersebut. Analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun data-data tersebut secara sistematis 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
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dengan cara menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola dan 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami.
20
 
Menurut Hadari Nawawi, analisis data adalah suatu proses kategorisasi, 
penataan, manipulasi, dan peringkasan data untuk memperoleh jawaban bagi 
pertanyaan penelitian. Analisis data merupakan suatu proses pencarian dan 
penyusunan yang sistematis terhadap hasil wawancara, catatan lapangan, yang 
dikumpulkan agar memudahkan peneliti untuk menjelaskan kepada orang lain 
mengenai apa yang telah ditemukan saat penelitian. Analisis data ini bertujuan 
untuk menjadikan data-data tersebut dapat dikomunikasikan kepada orang lain, 
serta meringkas data menghasilkan kesimpulan.
21
 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode analisa 
kualitatif. Artinya penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif yang 
berupa kata–kata atau kalimat tertulis atau lisan dari narasumber atau 
informan.
22
 Seluruh data yang sudah terkumpul dan diproses atau diolah 
dengan analisa kualitatif yaitu bila data tersebut bersifat gambaran dengan 
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Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari beberapa sumber 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
seperti wawancara, dokumentasi dan penelitian lapangan secara langsung. 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
24
 Hasil 
data-data tersebut akan dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh suatu 
kesimpulan. 
Proses analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 
1) Data Reduction (Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, dimana proses ini 
berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Dengan 
demikian data-data yang telah direduksi akan memberikan gambaran-
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
2) Data Display (penyajian data) 
Setelah data-data telah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dengan menyajikan data maka akan memudahkan  untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
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apa yang telah di pahami tersebut. Sekumpulan informasi yang telah 
tersusun secara sitematis dan mudah dipahami memberi kemungkinan 
dilakukannya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Penyajian 
data ini menuntut seorang peneliti untuk mampu mentrasformasikan data 
kasar menjadi bentuk tulisan.  
3)  Contclusion Verification (penarikan kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam proses analisis data menurut Milles and 
Huberran adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang di 
kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.Penarikan kesimpulan ini 
merupakan sebagian dari seluruh konfigurasi penelitian yang utuh dan dapat 
dilakukan selama penelitian berlangsung.
25
 
G. TINJAUAN PUSTAKA 
Untuk menghindari terjadinya plagiarisme terhadap karya ilmiah atau 
duplikasi penelitian, maka peneliti mengkaji kembali beberapa karya ilmiah yang 
menyinggung permasalahan keterkaitan dengan penelitian ini. Peneliti 
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mempertegas perbedaan antara masing-masing judul masalah yang dibahas pada 
skripsi sebelumnya dengan isi atau konten permasalahan yang akan diteliti oleh 
peneliti. Selain itu juga sebagai acuan penelitian dalam pemuatan skripsi maka 
penulis menggunakan beberapa tinjauan pustaka antara lain :  
Pertama skripsi yang diteliti oleh Mahdi Musthaffa jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Syarif 
Hidayatullah, Tahun 2013 dengan Judul “Strategi Komunikasi Muhammadiyah 
Terhadap Akulturasi Budaya Islam dan Budaya Lokal di Desa Somagede 
Kabupaten Banyumas Jawa Tengah”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Mahdi Musthaffa, permasalahan yang diteliti adalah strategi komunikasi yang 
digunakan oleh gerakan Muhammadiyah dalam menghadapi perpaduan atau 
akulturasi budaya Islam dan budaya lokal dengan melakukan syiar atau dakwah 
bil lisan. Muhammadiyah menyelaraskan tradisi yang dilakukan masyarakat 
dengan sisipan ajaran Islam yang murni sesuai dengan Al Qur‟an dan Sunnah. 
Sehingga dengan cara tersebut, secara tidak langsung menimbulkan perubahan 
atas penilaian masyarakat terhadap ajaran Islam yang murni.
26
 
Kedua, Skripsi yang diteliti oleh Ria Haryani Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung, Tahun 
2013 dengan Judul “ Seni Tari Jaranan Sebagai Media Dakwah Kultural Di Desa 
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Varia Agung Kecamatan Seputih Mataram Lampung Tengah”. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Ria Haryani, permasalahan yang diteliti adalah penggunaan 
seni budaya sebagai media dakwah kultural dalam sebuah daerah. Masyarakat 
menggunakan seni tari jaranan sebagai media dakwah kultural, sedangkan banyak 
masyarakat yang beranggapan bahwa seni tari jaranan mengandung banyak 
kemusyrikan dalam pertunjukannya. Namun di Desa Varia Agung, seni tari 
jaranan dijadikan sebagai media untuk berdakwah oleh masyarakat agar pesan 
dakwah yang disampaikan dapat dengan mudah diterima oleh mad‟u. 
Berdasarkan judul skripsi di atas, maka peneliti akan mengangkat judul 
skripsi berbeda yang tentunya terkait dengan kebudayaan tradisional seni tari 
jaranan dan organisasi Islam Muhammadiyah. Judul skripsi pada penelitian ini 
yaitu “Local Genius Seni Tari Jaranan dalam Perspektif Muhammadiyah di Desa 
Kalirejo Lampung Tengah”. 
Dari penelitian tersebut yang membedakan dengan penelitian penulis yaitu 
permasalahan yang akan diteliti oleh penulis adalah persoalan yang terjadi di 
masyarakat dusun 02 desa Kalirejo Lampung Tengah terkait penolakan gerakan 
Muhammadiyah terhadap suatu kesenian dan budaya lokal. Kesenian dan budaya 
lokal yang dimaksud adalah seni tari jaranan yang dilarang oleh Muhammadiyah 
karena adanya unsur magis yang sangat kental didalamnya. Pada penelitian ini, 
peneliti menitikberatkan kepada bagamana perspektif Muhammadiyah terhadap 
local genius seni tari jaranan. Sedangkan Mahdi Musthaffa meneliti bagaimana 
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strategi komunikasi Muhammadiyah terhadap akulturasi budaya Islam dan 





 LOCAL GENIUS SENI TARI JARANAN DAN PERSPEKTIF 
MUHAMMADIYAH 
 
A. LOCAL GENIUS SENI TARI JARANAN 
1. Pengertian Local Genius 
Local Genius dalam tinjauan ilmu Antropologi dikenal juga dengan 
istilah Local Wisdom yang berarti kearifan lokal. H.G. Quaritch Wales 
merupakan seorang yang pertama kali melontarkan bahkan menciptakan istilah 
local genius yang kemudiaan dikembangkan oleh F.D.K. Bosch seorang 
arkeolog klasik. Menurut H.G. Quaritch Wales, local genius adalah 
keseluruhan ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki bersama oleh masyarakat atau  
bangsa sebagai hasil pengalaman mereka di masa lampau.
27
 
Kearifan lokal ini adalah bagian dari sebuah budaya pada masyarakat 
yang tidak dapat dipisahkan dengan bahasa masyarakat itu sendiri. Kemudian 
kebudayaan tersebut bersifat turun menurun dari sebuah generasi kepada 
generasi selanjutnya. Proses turun temurun biasanya melalui cerita dari mulut 
ke mulut sehingga dapat sampai pada generasi selanjutnya. Namun pada zaman 
ini, pengenalan kebudayaan kepada generasi selanjutnya dengan melalui buku, 
media internet dan lain-lain. 




2. Pengertian Seni Tari Jaranan 
Pada hakikatnya seni adalah indah tetapi bukan berarti segalanya yang 
indah adalah seni. Di dalam sebuah seni, seorang seniman mencoba 
mendeskripsikan sesuatu dengan penuh makna. Muhtar Lubis mengatakan 
bahwa seni merupakan produk daya inspirasi dan daya cipta manusia yang 
bebas dari cengkeraman dan belenggu dari berbagai ikatan.
28
 Karya seni 
ditujukan kepada manusia dengan harapan bahwa pencipta dan objek yang 
diungkapkannya mampu berkomunikasi dengan manusia dengan cara 
menangkap pesan yang dibawa oleh karya seni tersebut.  
Menurut Plato, karya seni yang dibuat manusia hanyalah merupakan 
imitasi dari realita duniawi.
29
 Jadi, karya seni adalah tiruan dari sebuah hal 
yang bersifat nyata. Dalam teori psikologis yaitu teori penandaan yang 
memandang seni sebagai suatu lambing atau mirip dengan benda yang 
dilambangkan.
30
 Teori tersebut digunakan dalam sebuah kesenian tradisional 
yaitu seni tari jaranan yang menggunakan kuda tiruan sebagai cirri khasnya. 
Seni tari jaranan adalah salah satu jenis kesenian tradisional atau 
kesenian rakyat yang sampai saat ini masih sering ditampilkan.  Seni tari 
jaranan termasuk sebagai salah satu kebudayaan peninggalan nenek moyang 
yang diwariskan dari generasi ke generasi. Kesenian Rakyat Tari Jaranan 
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mempunyai banyak istilah dalam penamaan sepert ijathilan, kuda lumping, 
kuda kepang dan lain-lain. 
Senada dengan hal tersebut, menurut Kuswarsantoyo, kesenian jathilan 
memiliki sifat mudah dikenal dan memasyarakat, maka sebutan seni 
dipedesaan lebih akrab disebut dengan seni kerakyatan. Eksistensi seni tari 
jaranan mengandung nilai-nilai keindahan atau estetika. Karena didalamnya 
terdapat berbagai macam unsur seni seperti seni tari, seni musik, seni vokal 
dan sebagainya. 
Seni tari jaranan yang dimaksud disini adalah seni tari yang dimainkan 
oleh beberapa orang penari dengan menaiki kuda tiruan yang terbuat dari 
anyaman bambu. Kuda tiruan tersebut dalam bahasa jawa dinamai dengan 
jaranan, yang artinya kuda tiruan. Anyaman bambu yang dipotong sehingga 
berbentuk kuda tersebut, dihias dan dicat dengan kain yang beraneka warna 
agar terlihat menarik. Pada kuda-kudaan tersebut diberi tali melingkar dari 
kepala hingga ekornya seolah-olah ditunggangi oleh para penari dengan cara 
mengikatkan talinya di bahu penari. 
Seni tari jaranan biasanya dipentaskan dengan iringan instrumen 
gamelan, walaupun dalam perkembangannya instrumen ini dapat bertambah 
dengan instrumen elektronik.
31
 Instrumen gamelan pengiringnya terompet 
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kecil, angklung, gong kecil, kendhang, kenong dan ketipung.
32
 Terdapat pula 
pawang yang mengamankan kesenian ini saat pertunjukkan dimulai, hal ini 
bertujuan untuk mengatasi para penari tersebut jika terjadi kesurupan atau 
dirasuki roh halus. Tak jarang pula terdapat penonton yang mengalami 
kesurupan seperti para penari jaranan tersebut. 
Seni tari jaranan ini sangat kental akan nilai seni dan budaya. Tarian ini 
juga sangat kental dengan kesan magis dan spiritual. Hal tersebut dapat dilihat 
pada saat pertunjukan seni tari jaranan menyuguhkan atraksi kesurupan, 
kekuatan magis seperti atraksi memakan pecahan beling dan mengupas kelapa 
dengan menggunakan mulut serta atraksi kekebalan tubuh terhadap deraan 
pecut dan berbagai adegan diluar nalar lainnya. 
Adanya sesaji dan prosesi saat pertunjukan adalah simbol yang melekat 
pada pelaksaan ritual seni tari jaranan. Hal tersebut dijadikan sebagai syarat 
yang mutlak yang harus ada dalam sebuah ritual. Keberadaan sesaji juga 
mengisyaratkan mistisnya seni tari jaranan tersebut dan hal ini dibuktikan 
dengan setiap pementasan tari jaranan penari selalu mengalami kesurupan. 
Puncak pertunjukan seni tari jaranan adalah ketika para penari mengalami 
trance (ndadi). Dalam keadaan ndadi ini penari hilang kendali, sehingga 
memunculkan gerak-gerak bebas tidak berpola.
33
 Memakan sesuatu yang 
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berbahaya  dan tidak layak dimakan oleh manusia dan berperilaku seperti 
binatang (ular,monyet). 
a. Unsur-Unsur Seni Tari Jaranan 
Dalam pementasan atau pertunjukkan seni tari jaranan pada umumnya 
terdapat beberapa unsur penting yang ada di dalamnya yaitu tarian, alat 
musik, perlengkapan, lagu, waktu dan tempat pertunjukkan.
34
 Unsur-unsur 
tersebut harus ada saat pementasan seni tari jaranan. Karena jika tidak ada 
salah satunya, seni tari jaranan tidak bisa dimainkan. Unsur-unsur seni tari 
jaranan yaitu : 
1) Tarian 
Pada kesenian tari jaranan ini terdapat beberapa jenis tarian yaitu 
tarian kepang, tari ganongan, tari celeng atau perang celeng, tari barongan 
atau bisa disebut dengan tari rampokan.
35
 Pada setiap tarian tersebut 
terdapat maksud dan ceritanya masing-masing. 
2) Musik 
Dalam sebuah pertunjukkan seni, iringan musik adalah salah satu 
hal yang penting untuk menambah suasana agar lebih meriah termasuk 
dalam seni tari jaranan ini. Alat musik yang digunakan dalam 
pertunjukkan seni tari jaranan yaitu gamelan yang terdiri dari gong, 
kenong, saron, kendang, seruling dan demung. Gamelan adalah produk 






budaya dalam negri untuk memenuhi kebutuhan manusia akan seni musik 
tradisional. Dalam seni tari jaranan, gamelan digunakan untuk mengiringi 
penari untuk mengatur irama. 
3) Lagu 
Lagu yang digunakan dalam pementasan seni tari jaranan adalah 
tembang-tembang jawa atau lagu jawa yang di dalamnya berisi sebuah 
nasehat. Lagu-lagu tersebut dinyanyikan oleh seseorang yang disebut 
sinden. Lagu yang dinyanyikan oleh sinden adalah lagu tradisional yang 
biasanya digunakan dalam lagu bergenre campursari. 
4) Perlengkapan 
Dalam pementasan seni tari jaranan terdapat banyak perlengkapan 
yang harus dilengkapi saat pementasan seperti alat musik, kostum, tata 
rias, panjak, sinden, pawang, alat yang digunkan untuk menari. Peralatan 
atau perlengkapan dalam pementasan seni tari jaranan berperan sangat 
penting untuk pertunjukkan dan juga atraksi yang terdapat dalam tarian 
jaranan ini. Tanpa adanya perlengkapan tersebut, pementasan seni tari 
jaranan tidak dapat berjalan. 
5) Waktu dan tempat pertunjukkan 
Waktu dan tempat pertunjukkan seni tari jaranan tidak menentu, 
karena tidak ada aturan yang mengatakan bahwa kesenian ini harus 
dipentaskan pada suatu tempat tertentu. Namun pada umumnya, seni tari 
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jaranan dipentaskan di suatu tempat yang lapang karena dalan tariannya 
terdapat atraksi-atraksi yang berbahaya dan sebaiknya dilakukan ditempat 
yang luas. Hal ini dilakukan agar tidak membahayakan atau melukai 
penonton. 
B. PERSPEKTIF MUHAMMADIYAH 
1.Pengertian Perspektif 
Menurut Joel M Charon, perspektif adalah kerangka konseptual, 
perangkat asumsi, perangkat nilai dan perangkat gagasan yang mempengaruhi 
persepsi seseorang sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi tindakan 
seseorang dalam situasi tertentu. Sedangkan menurut Martono, perspektif 
adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang terjadi, atau sudut 
pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu fenomena. 
Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap suatu masalah yang 
terjadi, atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu 
fenomena. Sudut pandang sebenarnya dapat diartikan sebagai cara seseorang 
dalam menilai sesuatu yang bisa dipaparkan secara lisan atau tulisan. Hampir 
setiap hari orang-orang selalu mengungkapkan perspektif dan sudut pandang 
mengenai berbagai macam hal. Dalam setiap sudut pandang seseorang akan 
menghasilkan pendapat mengenai sebuah objek yang berbeda–beda pula. 




Muhammadiyah adalah suatu persyarikatan yang merupakan gerakan 
Islam yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H 
yang bertepatan pada tanggal 18 November 1912 M di Yogyakarta.
36
 Maksud 
geraknya adalah dakwah amar ma‟ruf nahi munkar. Sejak 1905 KH Ahmad 
Dahlan telah melakukan dakwah Islam dan pengajian-pengajian yang berfaham 
baru, yang menitik beratkan kepada amaliyah dengan pendalaman beliau 
terhadap Al-Qur‟an dan As Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Pengertian Muhammadiyah ditinjau dari Etimologi dan Terminologi 
sebagai berikut : 
a. Dari segi Etimologi (Arti Bahasa) : 
Nama organisasi Muhammadiyah ini diambil dari nama Nabi 
Muhammad SAW. Kata Muhammadiyah berasal dari Muhammad dan Iyah. 
“Muhammad” diambil dari nama Nabi terakhir yaitu Muhammad SAW. 
Sedangkan “iyah” artinya adalah pengikut. Muhammadiyah berarti ummat 
Nabi Muhammad atau pengikut Nabi Muhammad yaitu semua yang 
beragama Islam dan meyakini bahwa Muhammad adalah hamba dan Nabi 
Allah yang terakhir.
37
 Oleh sebab itu, Muhammadiyah sering dikenal sebagai 
orang-orang yang menjadi pengikut Nabi Muhammad SAW. 
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Dengan demikian apabila dilihat dari segi etimologis, siapapun yang 
mengaku beragama Islam dan meyakini bahwa Muhammad adalah Nabi 
terakhir sesungguhnya mereka adalah Muhammadiyah harus dibatasi oleh 
adanya perbedaan organisasi, golongan, bangsa, geografis, etnis dan 
sebagainya. Hal ini karena mereka adalah pengikut Muhammad SAW. 
b. Dari Segi Terminologi 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam yang didirikan oleh KH Ahmad 
Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijah 1230 H yang bertepatan dengan tanggal 18 
November 1912 di Yogyakarta.
38
 
Gerakan ini kemudian dinamakan Muhammadiyah oleh pendirinya 
karena dengan nama tersebut diharapkan agar dapat mencontoh segala jejak 
perjuangan dan pengabdian Nabi Muhammadiyah SAW. Selain itu, 
diharapkan agar semua anggota Muhammadiyah benar-benar menjadi 
seorang Muslim yang penuh pengabdian dan tanggung jawab terhadap 
agamanya serta merasa bangga dengan ke-Islamannya. 
Muhammadiyah adalah sebuah gerakan dakwah Islam yang besar di 
Indonesia, gerakan dakwah Amar ma‟ruf Nahi Munkar yang ditujukan kepada 
dua bidang yaitu perseorangan dan masyarakat.
39
 Dakwah amar ma‟ruf nahi 
munkar pada bidang pertama terbagi menjadi dua golongan, yaitu : 
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1) Kepada yang telah Islam adalah bersifat pembaharuan (tajdid), yaitu 
mengembalikan kepada ajaran-ajaran Islam yang asli-murni. 
2) Kepada yang belum Islam, bersifat seruan dan ajakan untuk memeluk agama 
Islam. 
Adapun dakwah Islam dan amar ma‟ruf nahi munkar bidang kedua 
adalah kepada masyarakat. Dakwah dalam bidang kedua ini bersifat perbaikan, 
bimbingan dan peringatan.
40
 Hal tersebut dilakukan dengan cara bersama dan 
musyawarah atas dasar taqwa dan mengharap ridha Allah SWT. 
a) Struktur Organisasi Muhammadiyah 
Struktur organisasi adalah susunan komponen atau unit kerja dalam 
sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja 
dan menunjukkan fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda dikoordinasikan. 
Struktur Organisasi Muhammadiyah berbentuk kesatuan dan bertingkat sebagai 
berikut : 
1) Ranting, yaitu tingkat organisasi yang terbawah. Kesatuan anggota dalam 
satu tempat atau kawasan 
2) Cabang, yaitu kesatuan ranting dalam satu tempat (tingkat organisasi di atas 
ranting) 
3) Daerah, yaitu kesatuan cabang dalam satu kota atau kabupaten 
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4) Wilayah, yaitu tingkat organisasi di atas daerah, Ikatan Kesatuan Daerah 
dalam satu provinsi 
5) Pusat, yaitu kesatuan wilayah dalam Negara.41  
Susunan pimpinan Muhammadiyah terdiri dari susunan Pimpinan 
Vertikal dan Horizontal. Susunan pimpinan vertikal yaitu susunan pimpinan 
yang disusun secara bertingkat atau dapat dikatakan dari bawah keatas (bottom 
up). Proses pertumbuhan atau susunan organisasi Muhammadiyah secara 
vertical adalah sebagai berikut: 
1) Pimpinan Ranting 
2) PimpinanCabang 
3) Pimpinan Daerah 
4) Pimpinan Wilayah 
5) Pimpinan Pusat.42 
Penetapan ranting dengan ketentuan luas lingkungannya ditetapkan oleh 
pimpinan daerah. Penetapan cabang dengan ketentuan luas lingkungannya 
ditetapkan oleh pimpinan wilayah. Sedangkan, penetapan pimpinan wilayah dan 
daerah dengan ketentuan luas lingkungannya ditetapkan oleh pimpinan pusat. 
Pimpinan pusat adalah pimpinan tertinggi yang memimpin Muhammadiyah 
secara keseluruhan. Keanggotaan pimpinan pusat dipilih dan ditetapkan oleh 
Muktamar untuk satu masa jabatan. 
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Sedangkan pimpinan Muhammadiyah Horizontal yaitu kesatuan kerja 
yang merupakan pembantu pimpinan yang memegang tugas-tugas khusus. 
Susunan pimpinan horizontal Muhammadiyah adalah sebagai berikut : 
1) Majelis adalah unsur pembantu pimpinan yang menjalankan tugas pokok 
Muhammadiyah.
43
 Majelis melakukan tugas-tugas operasional, pada tingkat 
Cabang Majelis disebut dengan bagian. Sedangkan yang termasuk dalam 
majlis adalah : 
a)) Majelis Tarjih 
b)) Majelis Tabligh 
c)) Majelis Pustaka 
d)) Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
e)) Majelis Kebudayaan 
f)) Majelis Waqaf dan Keharta bendaan 
g)) Majelis Ekonomi 
h)) Majelis Pembinaan Kesejahteraan Sosial 
i)) Majelis Pembinaan Kesehatan 
2) Badan atau Lembaga, yaitu unsur pembantu pimpinan yang menjalankan 
tugas-tugas pendukung Muhammadiyah.
44
 Yang termasuk dalam badan atau 
lembaga adalah : 
a)) Badan Pendidikan Kader 
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b)) Badan Hubungan dan Kerjasama Luar Negeri 
c)) Lembaga Pembinaan dan Pengawasan Keuangan 
d)) Lembaga Khusus Dakwah 
e)) Lembaga Pengembngan Masyarakat dan Sumber Daya Manusia 
f)) Lembaga Pengkajian dan Pengembangan 
g)) LembagaKeadilanHukum 
3) Sekretariat Eksekutif, yaitu pembantu pimpinan yang melakukan tugas-tugas 
penunjang administratif. 
Ketentuan mengenai tugas-tugas dan pembentukan unsur pembantu 
pimpinan telah diatur dalam anggaran rumah tangga. Sedangkan unsur 
pembantu pimpinan yang dimaksud terdiri atas majelis dan lembaga yang 
telah dipaparkan diatas. 
b)TujuanMuhammadiyah 
Tujuan merupakan misi atau sasaran yang akan dicapai dalam jangka 
waktu tertentu. Tujuan didirikannya Muhammadiyah adalah untuk menegakkan 
dan menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujudnya masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya.
45
 Maksud dari masyarakat yang sebenar-benarnya yaitu 
masayarakat utama, adil dan makmur yang diridhai oleh Allah SWT. 
Muhammadiyah menggerakan masyarakat dengan melaksanakan dakwah amar 




ma‟ruf nahi munkar dengan cara yang sesuai sehingga terwujudnya tujuan 
tersebut. 
Untuk mencapai maksud dan tujuannya, organisasi Muhammadiyah ini 
melaksanakan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar dan tajdid yang diwujudkan 
dalam usaha di segala bidang kehidupan. Usaha muhammadiyah diwujudkan 
dalam bentuk amal usaha program dan kegiatan yang penyelenggaraannya 
diatur dalam anggaran rumah tangga. Dalam penyelenggaraannya, penanggung 
jawab pada kegiatan tersebut adalah pimpinan muhammadiyah. 
Muhammadiyah mengelola ribuan masjid danp engajian-pengajian 
dalam rangka pemahaman dan pemurnian agama Islam. Selain itu, 
Muhammadiyah juga mendirikan panti asuhan. Hal tersebut diharapkan dapat 
menjadi jembatan terbentuknya perilaku individu dan kolektif seluruh anggota 
Muhammadiyah yang menunjukkan keteladanan yang baik (uswah hasanah) 
menuju terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Karena itu 
menjadi tanggung jawab seluruh warga dan lebih-lebih pimpinan 
Muhammadiyah di berbagai tingkatan dan bagian, untuk menjadikan organisasi 
atau persyarikatan Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam yang kuat 
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C. Local Genius Seni Tari Jaranandan Perspektif Muhammadiyah 
Indonesia adalah negara yang kaya akan seni dan budaya tradisional pada 
setiap daerahnya. Hampir pada setiap provinsi memiliki kesenian budaya seperti 
tarian tradisional atau tarian daerah, seni pertunjukkan dan lain-lain. Dari sekian 
banyaknya seni dan budaya tradisional, banyak pula yang bertentangan dengan 
ajaran Islam.Yogyakarta sebagai tempat lahirnya Muhammadiyah juga sangat 
kental akan dengan kebudayaan Jawa yang tidak sedikit dari budaya tersebut juga 
bertentangan dengan ajaran Islam yang di dakwahkan oleh KH Ahmad Dahlan. 
Seperti sesaji yang ditempatkan pada suatu tempat dan kesenian budaya seperti 
seni tari jaranan yang dalam pementasannya terdapat sesaji dan atraksi atau 
mabuk. Kondisi tersebut mendorong KH Ahmad Dahlan untuk melakukan 
purifikasi (pemurnian) ajaran Islam dari pengaruh-pengaruh tersebut. 
Menurut Muhammadiyah, Islam yang bersumber pada Al Qur‟an dan 
Sunnah Rasul merupakan rujukan yang paling utama. Oleh karena itu, 
Muhammadiyah sebagai organisasi Islam selalu menggunakan nilai-nilai Islami 
dalam melihat, memahami dan meyikapi tentang seni.  
Dalam menyikapi tentang seni tersebut, Muhammadiyah sesuai dengan 
jati dirinya bersikap moderat. Maksudnya adalah tidak bersikap keras secara 
berlebihan atau serba mengharamkan sesuatu, namun tidak juga terlalu lunak 
sampai menghalalkan segalanya. 
54 
Pembahasan tentang kebudayaan dan kesenian dalam Muhammadiyah 
adalah bukan hal yang baru lagi. Pembahasan tentang kesenian ini telah dibahas 
dan bahkan sudah menjadi keputusan Muhammadiyah, sebagaimana termaktub 
dalam tanfidzkeputusan Munas Tarjih dan Tajdid XXII pada tahun 1995 yang 
bertempat di Aceh.
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 Dalam keputusan Majelis Tarjih tentang kebudayaan dan 
kesenian tersebut, salah satunya adalah menciptakan dan menikmati karya seni 
hukumnya adalah mubah (boleh) selama tidak mengarah dan mengakibatkan 




Keputusan Majelis Tarjih tentang kebudayaan dan kesenian secara rinci 
adalah sebagai berikut: 
1. Strategi kebudayaan Muhammadiyah menyatukan dimensi ajaran kembali 
kepada Al Qur‟an dan As Sunnah dengan dimensi ijtihad dan tajdid sosial 
keagamaan. Ciri khas strategi kebudayaan Muhammadiyah adalah adanya yang 
erat dan timbale balik antara sisi normativitas Al Qur‟an dan As Sunnah serta 
historisitas pemahamannya pada wilayah kesejahteraan tertentu. 
2. Secara teoritis, manusia memiliki empat kemampuan dasar untuk 
mengembangkan kebudayaan, yakni rasio untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, imajinasi untuk mengembangkan kemampuan 
                                                             
47
Nabhan Halim Al Azhar Siregar, Pendidikan Seni Musik Islami dalam Perspektif 




estetiknya, hati nurani untuk mengembangkan moralitasnya, dan sensus 
numinis untuk mengembangkan kesadaran ilahinya. 
3. Agama adalah wahyu Allah SWT, merupakan system nilai yang mempunyai 
empat potensi di atas dan mengakuinya sebagai fitrah manusia. Keempat 
potensi tersebut secara bersama-sama dapat dipakai untuk menemukan 
kebenaran tertinggi, yakni kebenaran Allah SWT sebagai acuan dari 
kebudayaan yang dikembangkan manusia. 
4. Seni adalah penjelmaan rasa keindahan yang terkandung dalam jiwa manusia 
dilahirkan dengan perantara alat-alat komunikasi ke dalam bentuk yang dapat 
ditangkap indera. 
5. Seni budaya merupakan penjelmaan rasa seni yang sudah membudaya, yang 
termasuk dalam aspek kebudayaan, sudah dapat dirasakan oleh orang banyak 
dalam rentang waktu perjalanan sejarah peradaban manusia. 
6. Rasa seni adalah perasaan keindahan yang ada pada setiap orang normal yang 
dibawa sejak lahir. Ia merupakan sesuatu yang mendasar dalam kehidupan 
manusia yang menuntut penyaluran dan pengawasan baik dengan 
melahirkannya maupun dengan menikmatinya. Artinya proses penciptaan seni 
selalu bertitik tolak dari pandangan seniman tentang realitas (Tuhan, alam dan 
manusia). 
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7. Rasa seni merupakan salah satu fitrah manusia yang dianugerahkan Allah SWT 
yang harus dipelihara dan disalurkan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang 
diatur oleh Allah SWT. Allah itu Maha Indah dan Mencintai Keindahan. 
8. Islam adalah agama fitrah, yaitu agama yang berisi ajaran yang tidak 
bertentangan dengan fitrah manusia, justru menyalurkan dan mengatur tuntutan 
fitrah tersebut. Termasuk dalam hal ini fitrah rasa seni, karena itu seni tidak 
bebas nilai. 
9. Menciptakan dan menikmati karya seni hukumnya mubah (boleh) selama tidak 
mengarah dan mengakibatkan fasad (kerusakan), darar (bahaya), „Isyan 
(kedurhakaan), dan ba‟id „anillah (keterjauhan dari Allah), yang merupakan 
rambu proses penciptaan dan menikmatinya. 
10. Seni rupa yang obyeknya makhluk bernyawa seperti patung hukumnya mubah 
bila untuk kepentingan sarana pengajaran, ilmu pengetahuan dan sejarah, serta 
haram bila mengandung unsur membawa „isyan dan kemusyrikan. 
11. Seni suara baik vocal maupun instrumental, seni sastra dan seni pertunjukan 
pada dasarnya mubah, karena tidak ada nash yang sahih yang melarangnya. 
Larangan, baru timbul manakala seni tersebut menjurus pada pelanggaran 
norma-norma agama dalam ekspresinya, baik menyangkut penandaan tekstual 
maupun visual. 
12. Bila seni dapat dijadikan alat dakwah untuk membina, mengembangkan dan 
meningkatkan mutu keimanan dan ketaqwaan, maka menciptakan dan 
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menikmatinya dianggap sebagai amal shalih yang bernilai ibadah sepanjang 
mematuhi ketentuan-ketentuan proses penciptaan dan menikmatinya. 
Dalam hasil keputusan majelis tarjih tersebut sangat terlihat bahwa 
Muhammadiyah memang mengikuti ajaran Islam, karena keputusan tersebut tidak 
menyulitkan atau menyusahkan umat manusia. Keputusan yang telah diambil juga 
tidak memberatkan umat manusia dengan mengharamkan segala sesuatunya 
selama tidak mengarahkan kepada fasad, darar, „isyan dan ba‟id „anillah. 
Fasad yang dimaksud adalah jika menciptakan atau menikmati sebuah 
kesenian dapat berakibat merusak. Seperti halnya merusak akhlak, aqidah, ibadah, 
keimanan dan hubungan sosial dalam masyarakat. Darar yang dimaksud adalah 
bahaya yang timbul karna adanya kesenian tersebut. Apabila kesenian tersebut 
tidak menimbulkan bahaya terhadap orang lain, maka hal tersebut diperbolehkan. 
„Isyan yang dimaksud disini artinya adalah kedurhakaan, maksudnya dengan 
adanya kesenian tidak mendorong pada pelanggaran hukum agama atau durhaka 
kepada Allah dan orang tua atau orang yang lainnya. Sedangkan ba‟id „anillah 
yang dimaksud adalah jauh dari Allah, maksudnya tidak membuat jauh dari Allah 
atau menghalangi ibadah kepada Allah SWT.  
Apabila dilihat dari keputusan majelis tarjih dan tajdid yang membahas 
tentang kebudayaan dan kesenian tersebut Muhammadiyah tidak melarang adanya 
seni dan budaya selama tidak melanggar ajaran Islam. Karena Islam adalah agama 
yang bersikap positif terhadap dunia, Islam bukanlah sebuah agama yang menolak 
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segala yang berbau duniawi demi mementingkan akhirat semata. Dalam hadits 
Nabi SAW dinyatakan: 
 ٌلْيِمَج َالله َّنِإ  بِحُي دوعسم هبا هع ملسم هاور[ .َلاَمَجلا  
Artinya: 
Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. (HR Muslim; Sahih 
Muslim, I:59-60, hadits nomor 147). 
 
Dalam hadist tersebut dapat diketahui bahwa Islam tidak berarti jauh dari 
dunia seni atau bersikap antikesenian. Berkesenian atau proses menghasilkan 
karya seni tidak dapat terpisah dari norma dan ajaran-ajaran Islam. Begitu pula 
ketika menikmati atau mengapresiasi hasil karya seni harus berpatokan kepada 
nilai agama Islam.
49
 Dalam hal ini berarti kesenian dapat menjadi subjek atau 
objek dakwah Islam amar ma‟ruf nahi munkar. 
Namun, Muhammadiyah melarang pertunjukkan seni tari jaranan yang 
didalamnya terdapat unsur magis yang dapat membahayakan orang lain dan 
lingkungan. Jika ditinjau dalam perspektif Islam pun, hal-hal yang memiliki unsur 
magis dapat merusak aqidah manusia. Kesenian jika dilihat dari „illatnya 
(sebabnya), jika untuk perhiasan tidak mendatangkan fitnah maka hukumnya 
mubah; jika mendatangkan fitnah kepada maksiat maka hukumnya makruh 
namun jika fitnah kepada syirik maka hukumnya haram.
50
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Begitu pula dalam pertunjukkan seni tari jaranan yang didalamnya 
terdapat kuda tiruan, alat musik atau lagu dan juga tarian. Seni rupa yang 
objeknya adalah makhluk bernyawa seperti patung hukumnya mubah bila untuk 
kepentingan sarana pengajaran, ilmu pengetahuan dan sejarah, namun haram bila 
mengandung unsur yang membawa kepada kemusyrikan.
51
 Begitu pula dengan 
seni suara ataupun instrumental, seni sastra dan seni pertunjukkan seperti seni tari 
jaranan adalah mubah, karena tidak ada nash yang sahih yang melarangnya. 
Larangan tersebut akan timbul jika kesenian tersebut mengarah atau 
mengakibatkan adanya pelanggaran dalam ajaran Islam. 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa seni vokal merupakan salah 
satu unsur yang ada dalam seni tari jaranan. Tembangan jawa yang dinyanyikan 
oleh seorang sinden biasanya adalah seorang perempuan.Berkenaan dengan hal 
ini, Allah telah berfirman dalam Al Qur‟an Surah Luqman ayat 6. 
                              
              
 
Artinya : 
dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan Perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab yang 
menghinakan. 
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Perkataan yang tidak berguna dalam ayat ini ditafsirkan sebagai nyanyian-
nyanyian. Pada tafsir Ibnu Katsir, Allah menyebutkan bahwa orang yang celaka 
atau akan mendapatkan azab adalah orang yang berpaling dari mendengarkan 
kalam Allah dan malah cenderung mendengarkan lagu-lagu, nyanyian dengan 
nada tertentu dan alat musik. 
Nyanyian dalam agama Islam, termasuk dalam kategori urusan duniawi 
dan dalam kaidah fiqiyah pada asasnya adalah diperbolehkan.
52
Kebutuhan 
terhadap seni secara umum, khususnya lagu dikategorikan sebagai maslahah 
tahsiniyah yang berarti, kebutuhan yang bila tidak dipenuhi tidak menyebabkan 
terancamnya hidup seseorang dan tidak membuatnya sengsara.
53
 
Imam asy-syafii menyatakan bahwa nyanyian permainan yang sia-sia 
(lahw) yang mirip kebatilan. Sedangkan dari mazhab Hambali menyatakan bahwa 
memainkan alat musik seperti gambus, genderang, gitar, rebab, seruling dan lain-
lainnya adalah haram kecuali duff (tambora) karena Nabi membolehkannya dalam 
pesta nikah.
54
 Namun diluar pesta pernikahan hukumnya adalah makruh. 
Dalam Majelis Tarjih dilakukan pemahaman terhadap masalah 
alatulmalahiy, yaitu alat bunyi-bunyian yang didalamnya termasuk seruling dan 
kendang hukumnya berkisar pada „illatnya (sebabnya). Kalau menarik pada 
keutamaan maka hukumnya sunat, jika hanya untuk sekedar main-main belaka 
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hukumnya makruh (kalau tidak membuat kerusakan), sedangkan jika membawa 
pada maksiat maka hukumnya haram.
55
 
Pendekatan Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam dalam 
memahami hadits-hadits yang membicarakan tentang kesenian adalah pendekatan 
integralistik sebagai lawan dari pendekatan atomistik yang mencirikan pemikiran 
Islam selama berabad-abad.
56
 Dalam pendekatan ini, apabila ada satu hadits maka 
hadist itu harus diletakkan dalam keseluruhan konteks ajaran Islam.  
Dengan memperhatikan dalil-dalil di atas dan keputusan musyawarah 
tarjih Muhammadiyah mengenai seni budaya, maka seni budaya yang baik berupa 
musik atau tari-tarian yang dan tidak mengundang atau membangkitkan nafsu 
syahwat, diperbolehkan dalam Islam. Tidaklah berlebihan, hiburan-hiburan itu 
adalah obat hati terhadap penyakit letih, lesu, bosan, dan jemu, maka seharusnya 
hiburan berupa nyanyian, musik, tarian itu menjadi mubah hukumnya.
57
 
Kesenian rakyat jaranan sangat identik dengan unsur magis.Saat 
pementasan selalu disediakan sesaji seperti kemenyan, air bunga, minyak serimpi, 
ayam dan lain-lain. Masyarakat meyakini bahwa sesaji tersebut adalah bahan-
bahan yang akan dimakan oleh penari yang kerasukan roh halus, sampai-sampai 
ada yang melakukan hal diluar nalar seperti memakan bara api dan pecahan 
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beling. Adanya hal-hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan aqidah umat 
muslim dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Muhammadiyah melarang 
pertunjukkan seni tari jaranan yang menggunakan ritual-ritual atau sesaji tersebut 




GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 
 
A. Profil Desa Kalirejo 
1. Sejarah Desa 
Pada pertengahan tahun 1950, sekitar 12 orang dating dari Lampung 
Selatan bersama dengan bapak Karto Sartono. Mereka tinggal di dekat sungai Way 
Wayah dan sekarang menjadi lokasi air bersih. Pada saat itu keadaannya masih 
berupa hutan, sehingga mereka membuka lahan tersebut untuk pertama kalinya 
yang kemudian diberi nama Umbul Pring dan satu tahun kemudian diberi nama 
Umbul Kali Wayah. 
Pada waktu itu semua peraturan dan berbagai macam hal yang terjadi harus 
melapor ke Pesirah Marga Anak Tuha (Sebutan seorang pemimpin waktu dulu). 
Warga yang datang semakin bertambah, mereka pun memperluas daerah 
pemukiman dengan membuka lahan sekitar 300 Ha. 
Pada tahun 1953 desa ini telah memenuhi syarat untuk menjadi sebuah 
perkampungan atau pedesaan. Kemudian singkaatnya kampong ini diresmikan oleh 
Bapak Syahri Jaya Diwirya (Bupati tingkat II Lampung Tengah). Lalu desa tersebut 
diberi nama Desa Kalirejo yang memiliki makna desa yang makmur (Rejo) dan terus 
berkembang sampai saat ini. 
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Pada waktu itu, Bapak Karto Sentono dilantik menjadi Kepala Desa Kalirejo 
dan Bapak San Mukri sebagai Cariknya. Sebagai polisi kampungnya adalah Bapak 
Abdul Rahman dan Bapak Udo Prayitno sebagai kabayannya (kadus). Lalu terdapat 
kamituanya yaitu Bapak Ronorejo. 
Pada tanggal 07 April 1954 berdirilah sebuah pasar yang digunakan sebagai 
sarana kepentingan sehari-hari dan sekarang adalah Inpres. Pada tahun 1956 
datanglah seorang petugas dari tingkat II Lampung Tengah untuk mengatur wilayah 
administrasi Kecamatan Kalirejo yang berkedudukan Asisten Wedana yaitu Bapak 
Sumadi Sidharto. 
Pada tahun 1969 mulailah pemekaran antara Desa Kalirejo dan Desa 
Kalidadi. Masing-masing desa tersebut pun telah di kepalai oleh seorang Kepala 
Desa. Dengan semakin pesatnya perkembangan kampong tersebut, akhirnya Desa 
Kalirejo pun dijadikan sebagai Ibukota Kecamatan Kalirejo. 
Berikut adalah daftar nama-nama Kepala Desa yang menjabat di Desa 
Kalirejo: 
No. Nama Tahun Menjabat 
1.  Karto Sentono 1953 – 1968 
2.  Surat 1969 – 1971 
3.  Subli Husin 1972 – 1989 
4.  Sumani 1990 – 1992 
5.  Yusin 1993 – 1998 
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6.  Sandimin 1999 – 2014 
7.  Muhammad Khozin 2014 – sekarang 
Sumber Data : Profil Desa Kalirejo tahun 2017 
2. Demografi 
a. Batas Wilayah Desa 
Desa Kalirejo terletak di dataran tinggi dengan ketinggian 125 meter dari 
atas permukaan laut. Luas Desa Kalirejo diperkirakan sekitar 500 Ha. Berikut 
adalah batas wilayah Desa Kalirejo : 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Kaliwungu 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Balairejo 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Wayakrui 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Kalidadi58 
b. Orbitasi 
Dengan adanya sarana dan prasarana transportasi yang sudah cukup baik di 
Desa Kalirejo, maka jarak jangkauan desa baik dari manapun ke pusat dapat 
dijangkau dengan baik dan mudah. Berikut adalah orbitasi Desa Kalirejo : 
1) Jarak Ibukota Kecamatan terdekat  : 0 km 
2) Lama jarak tempuh ke ibukota kecamatan : 5 menit 
3) Jarak ke Ibukota Kabupaten   : 60 km 
4) Lama jarak tempuh ke Ibukota Kabupaten : 2 jam 
c. Jumlah Penduduk Desa Kalirejo 
                                                             
58 Data Dokumentasi Desa Kalirejo Lampung Tengah 
66 
No. Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah KK 
1.  I A 605 584 306 
2.  I B 160 543 116 
3.  II A 653 878 384 
4.  II B 145 502 115 
5.  II C 446 603 224 
6.  III A 604 552 294 
7.  III B 175 452 125 
8.  III C 174 503 117 
9.  IV A 549 524 290 
10.  IV B 379 398 209 
11.  IV C 158 510 128 
12.  V A 641 673 386 
13.  V B 162 505 126 
14.  V C 160 515 116 
15.  VI 177 138 83 
Sumber data : Profil Desa Kalirejo tahun 2017 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki di Desa 
Kalirejo yaitu sejumlah 5188 jiwa, penduduk wanita Desa Kalirejo yaitu sejumlah 
7880 jiwa, sedangkan jumlah Kepala Keluarga di Desa Kalirejo yaitu 3351 Kepala 
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Keluarga. Dari data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan penduduk 
Desa Kalirejo yaitu 13068 jiwa. 
3. Keadaan Sosial 
a. Pendidikan 
Penduduk Desa Kalirejo apabila dilihat dari tingkat pendidikan dan sarana 
pendidikannya sudah tergolong cukup baik. Hal ini terbukti dengan adanya 
sarjana, lulusan SMA, SMP, SD dan hanya sedikit saja yang mengalami buta 
huruf. Berikut adalah tabel jumlah penduduk tentang pendidikan di Desa Kalirejo 
: 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1.  SD/MI 702 
2.  SLTP/SMP 684 
3.  SLTA/MA 833 
4.  S1/Diploma 586 
5.  Putus Sekolah 161 
6.  Buta Huruf 2 
Sumber Data : Profil Desa Kalirejo tahun 2017 
Selain itu di Desa Kalirejo juga sudah terdapat sarana prasarana pendidikan 
yang sudah memadai dan terakreditasi. Berikut adalah tabel jumlah lembaga 
pendidikan yang ada di Desa Kalirejo : 
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No. Lembaga Pendidikan Jumlah 
1.  TK/PAUD 7 Gedung 
2.  SD/MI 7 Gedung 
3.  SLTP/MTs 4 Gedung 
4.  SMA/SMK 4 Gedung 
5.  PerpusDes 1 Gedung 
Sumber Data : Profil Desa Kalirejo tahun 2017 
Dari sumber data diatas, dapat diketahui bahwa pendidikan di Desa Kalirejo 
sudah cukup berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya wadah 
pendidikan yang sudah memadai di Desa tersebut. 
4. Keadaan Keagamaan 
Penduduk Desa Kalirejo terdiri dari beberapa penganut agama, namun 
jumlah penduduk yang beragama Islam lebih mendominasi. Hal tersebut 
membuktikan bahwa syiar Islam sudah cukup kuat di Desa Kalirejo.Sarana 
peribadatan pun sudah tersedia dengan baik pada masing-masing agama yang ada 
di Desa Kalirejo. Berikut adalah tabel sarana peribadatan yang ada di Desa Kalirejo : 
No. Agama Jumlah 
1.  Masjid 12 
2.  Mushola 16 
3.  Gereja 2 
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4.  Pura 2 
Sumber Data : Profil Desa tahun 2016 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa banyaknya sarana peribadatan di 
Kalirejo sudah cukup memadai. Hal tersebut memudahkan warga untuk 
melaksanakan ibadah-ibadahnya.Di Desa Kalirejo juga terdapat 3 pondok pesantren 
yang dimiliki oleh yayasan. Hal tersebut dijadikan sebagai sarana atau wadah untuk 
mendukung berkembangnya pendidikan agama Islam di Desa Kalirejo. 
Mengenai kegiatan pengajian terdiri dari beberapa pengajian anak-anak, 
pengajian remaja, ibu-ibu dan pengajian bapak-bapak. Pengajian anak-anak 
dilaksanakan di berbagai tempat seperti TPA dan mushola. Sementara untuk 
pengajian remaja dilaksanakan di sebuah gedung (aula), mushola ataupun masjid. 
Pelaksanaan pengajian ibu-ibu dilaksanakan di dalam gedung (aula), masjid dan 
rumah warga. Sedangkan pengajian bapak-bapak dilaksanakan di masjid dan 
dirumah warga secara bergilir. 
Mengenai waktunya, pengajian anak-anak dilaksanakan pada sore hari 
sebelum ashar hingga ba’da ashar. Pengajian remaja dilaksanakan pada malam hari 
sesudah sholat isya. Pengajian ibu-ibu dilaksanakan pada setiap hari selasa, jum’at 
pada siang hari di masjid dan pada malam jum’at dilaksanakan dirumah warga 
secara bergilir. Pengajian bapak-bapak dilaksanakan pada malam minggu ba’da isya 
di masjid dan selasa malam dilaksanakan dirumah warga secara bergilir. 
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Kegiatan keagamaan lainnya terdapat kepanitiaan tersendiri pada 
peringatan hari besar Islam seperti hari raya Idul Fitri, Idul Adha, Isra’ Mi’raj, Maulid 
Nabi, Nuzulul Qur’an dan lain-lain. Mengenai kepanitiaan hari besar tersebut 
dibentuk oleh pengurus-pengurus masjid dan tokoh agama setempat. 
5. Keadaan Ekonomi 
Dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, masyarakat di Desa 
Kalirejo mempunyai berbagai macam mata pencaharian. Mata pencaharian yang 
ada di Desa Kalirejo adalah sebagai berikut : 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1.  Petani/Buruh tani 850 
2.  Pedagang 254 
3.  Pegawai Negri Sipil (PNS) 400 
4.  Tukang 82 
5.  Perangkat Kampung 28 
6.  Bidan/Perawat 40 
7.  TNI/Polri 10 
8.  Pensiunan 15 
9.  Industri Kecil 20 
10.  Penjahit 25 
11.  Peternak 30 
 Sumber Data : Profil Desa Kalirejo tahun 2017 
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Dengan memperhatikan mata pencaharian penduduk desa Kalirejo melalui 
tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa penduduk desa Kalirejo tergolong sebagai 
masyarakat menengah. Karena penghasilan masyarakat Kalirejo yang tergolong 
menengah untuk memenuhi kebutuhan keluarga, maka hal tersebut mempengaruhi 
kehidupan keluarga baik dari segi ekonomi, pendidikan maupun social budaya. 
Banyaknya penduduk desa Kalirejo yang mempunyai mata pencaharian 
yang berkecukupan, memungkinkan masyarakat untuk mengundang seni tari 
jaranan di hari-hari tertentu. Hal ini dikarenakan biaya untuk mengundang seni tari 
jaranan di Kalirejo sangat terjangkau. Sehingga merupakan hal yang mudah bagi 
penduduk Kalirejo untuk mengundang seni tari jaranan dalam sebuah perayaan 
tertentu. 
6. Keadaan Pemerintahan Desa 
Jumlah aparat Desa : 
a. Kepala Desa : 1 orang 
b. Sekretaris Desa : 1 orang 
c. Perangkat Desa : 28 orang 
d. BPK : 11 orang59 
Jumlah Lembaga Kemasyarakatan : 
a. LPM  : 1 
b. PKK : 1 
c. Posyandu  : 9 
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d. Pengajian  : 6 
e. Simpan Pinjam : 2 
f. Kelompok Tani : 1 
g. Karang Taruna : 1 
h. Risma  : 1060 
B. Seni Tari Jaranan di Desa Kalirejo 
Pada tahun 2012 di Desa Kalirejo berdirilah sebuah grup kesenian jaranan yang 
kemudian terorganisir dengan baik dangrup seni tari jaranan tersebut diberi nama Seni 
Tari Jaranan Kalirejo, disesuaikan dengan nama desa.61 Pada waktu itu grup seni tari 
Jaranan Kalirejo dipimpin oleh Bapak Mukijo dan beranggotakan 27 orang. Untuk lebih 
jelasnya, berikut adalah struktur organisasi seni tari jaranan Kalirejo : 
1. Pelindung : Muhammad Khozin (Kepala Desa) 
2. Penasehat : Ahmad Budiman (Kepala Dusun) 
3. Ketua  : Mukijo 
4. Sekertaris  : Dwi Sutarto 
5. Bendahara  : Sukirsam 
Anggota-anggota : 
1. Sugiyanto (Pawang) 10. Dani  19. Juliyanto 
2. Mujio (Pawang)  11. Basori  20. Saidi 
3. Rohim (Pawang) 12. Sutarman  21. Alan 
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61 Mukijo, Ketua Grup Tari Jaranan Kalirejo, Wawancara, 26 September 2018. 
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4. Endang (Sinden) 13. Purwanto  22. Sutrisno 
5. Sutinem (Sinden) 14. Sunarto   23. Nanda 
6. Hendra    15. Fuadi  24. Novrizal 
7. Sugiyanto   16. Pangestu  25. Ardiansyah 
8. Agus    17. Rojikin  26. Supandi 
9. Edi    18. Misdi  27. Heriyanto62 
Seni tari jaranan Kalirejo memiliki 27 anggota, namun anggota tersebut sudah 
memiliki tugas masing-masing. Tugas tersebut yaitu menjadi pawang saat pertunjukkan 
berjalan, ada yang menjadi sinden, pemain musik dan penari. Pawang dalam grup 
jaranan Kalirejo berjumlah 3 orang, sinden 2 orang, pemain musik sebanyak 10 orang 
dan penari sejumlah 12 orang.63 
Pertunjukkan seni tari jaranan dilaksanakan pada perayaan hari-hari tertentu dan 
disebuah tempat yang cukup luas. Mengenai proses pertunjukan seni tari Jaranan di 
Desa Kalirejo, banyak penonton yang datang untuk melihat kesenian lokal Jaranan ini, 
bahkan dari desa-desa tetangga pun ikut menonton atau menikmati pertunjukan 
kesenian local l; tari Jaranan. 
Sebelum melakukan pertunjukkan, grup seni tari jaranan Kalirejo terlebih dahulu 
mengurus perizinan kepada Kepala Desa untuk melakukan pertunjukkan. 64  Hal ini 
bertujuan agar pertunjukkan seni tari jaranan bersifat legal dan mendapat perlindungan 
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dari pemerintah desa apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Karena pertunjukan 
seni tari Jaranan ini bersifat terbuka dan ditujukan untuk masyarakat umum. 
Sebelum pertunjukan dimulai, para pemain musik memainkan gamelan selama 
kurang lebih 30 menit sebelum pertunjukkan dimulai, hal ini dimaksudkan selain untuk 
check soundyaitu untuk memberitahu warga bahwa akan ada pertunjukkan jaranan 
ditempat tersebut.65 Sembari pemain musik memainkan gamelan, para penari bersiap-
siap menggunakan kostum dan berdandan dibelakang layar, sedangkan para pawang dan 
beberapa crew lainnya menyiapkan sesaji yang akan digunakan.66 Peralatan yang harus 
disiapkan untuk pertunjukan seni tari jaranan adalah anyaman bambu berbentu kuda, 
seperangkat gamelan dan sesaji.67 
Sesaji merupakan salah satu ciri khas yang ada saat pertunjukkan seni tari 
jaranan. Adanya sesaji pada pertunjukan seni tari jaranan adalah salah satu yang 
membuat pertunjukan tersebut bersifat magis. Karena sesaji sangat identik dengan hal-
hal yang magis atau bersifat ritual. Sesaji terdiri dari beberapa macam seperti sejumlah 
bunga, beberapa jenis minuman, kemenyan, ayam panggang, buah kelapa, bara api, 
minyak serimpi dan sebagainya.68  
Para pemain akan memakan sesaji tersebut pada saat keadaan mabuk dipuncak 
pertunjukan. Selain itu, para pawang pun menyiapkan properti lainnya seperti barongan, 
cambuk (Pecut) dan properti lainnya.Setelah semua persiapan cukup, maka pertunjukkan 
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seni tari jaranan pun dimulai. Para penari memakai kostum prajurit yang sedang menaiki 
kuda tiruan dan menari dengan menggunakan gerakan yang dinamis dan selaras dengan 
alunan musik yang mengiringi.  
Pada pertunjukkan seni tari jaranan tidak terlepas dengan adegan trance atau 
mabuk. Adegan mabuk ini berkaitan dari kepercayaan masyarakat Jawa pada jaman 
dahulu terhadap roh dari para leluhurnya, karena hal tersebut banyak warga yang 
meyakini bahwa seni tari jaranan ini adalah perantara yang digunakan untuk 
berkomunikasi dengan para leluhur.69 Adegan ini dapat terjadi karena pawang yang 
membacakan sebuah mantra untuk memanggil roh para leluhur agar masuk kedalam 
raga penari sehingga mereka menari tanpa sadar karena sudah dikendalikan oleh roh 
yang merasukinya.70 
Trance adalah ciri khas yang dimiliki oleh seni tari jaranan, adegan dimana 
beberapa penari mengalami mabuk dan melakukan gerakan yang tidak terkendali. Ada 
beberapa adegan seperti memakan bara, meminum minyak serimpi, berguling diatas 
potongan-potongan pohon salak yang berduri dan beradegan seolah sedang melakukan 
ritual dengan membakar kemenyan. 71  Hal seperti ini sering sekali ditemukan saat 
pertunjukkan seni tari jaranan, bahkan dijadikan sebagai ciri khas seni tari jaranan. Hal 
tersebut adalah ciri khas yang melekat dan sulit dipisahkan dengan seni tari jaranan. 
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Bahkan  adegan tersebut dinilai sebagai hal yang paling menarik pada saat pertunjukkan 
seni tari jaranan. 
Gerakan penari jaranan selalu mengikuti alunan musik yang dimainkan saat 
pertunjukan. Bahkan pada saat penari mengalami mabuk pun gerakan-gerakan mereka 
mengikuti alunan musik. Ketika alunan musik terdengar lambat maka gerakan penari pun 
ikut melambat, namun ketika alunan musiknya cepat maka gerakan-gerakan penari akan 
semakin terlihat tidak terkendali. 72 Sehingga musik juga penting untuk menambah 
suasana meriah dalam pertunjukan seni tari Jaranan. Iringan musik yang digunakan 
dalam seni tari jaranan adalah gamelan yang terdiri dari kenong, gong, kendang dan lain-
lain. 
Penari yang mengalami mabuk akan disembuhkan oleh seorang pawang yang 
bertugas. Pawang akan membaca mantra, kemudian melakukan ritual dan 
berkomunikasi dengan roh leluhur agar dapat menyembuhkan penari yang sedang 
mengalami mabuk dan tidak terkendali.73 Setelah penari dibacakan mantra melalui 
bisikan ditelinganya, penari tersebut akan mengalami kejang, badannya terbujur kaku 
dan pawang akan terus membacakan mantra sampai penari tersebut lemas kemudian 
dapat sadarkan diri. 74  Namun tidak jarang pula penari yang mabuk sulit untuk 
disembuhkan dan memiliki permintaan-permintaan tertentu terlebih dahulu. Hal 
tersebut membuat pertunjukan seni tari jaranan terlihat semakin menarik. 
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C. Local Genius Seni Tari Jaranan dalam Perspektif Muhammadiyah 
Muhammadiyah adalah salah satu organisasi Islam besar di Indonesia yang 
berpengaruh terutama dalam bidang dakwah. Organisasi Islam Muhammadiyah 
berdakwah dengan melakukan gerakan pemurnian dan pembaharuan agama Islam atau 
yang biasa dikenal dengan gerakan tajdid dan purifikasi. 
Organisasi Muhammadiyah sudah tersebar diseluruh Indonesia mulai dari 
perkotaan sampai pedesaan. Adanya tingkatan-tingkatan pada struktur organisasi 
Muhammadiyah memudahkan program-program pembaharuannya berjalan secara 
terorganisir. Salah satu tingkatannya yaitu Ranting Muhammadiyah yang bergerak pada 
tingkat desa. 
Desa Kalirejo sudah memiliki Ranting Muhammadiyah yang berkembang dengan 
baik. Di desa Kalirejo tepatnya dusun II terdapat Ranting Muhammadiyah, dan mayoritas 
warga Muhammadiyah di desa Kalirejo adalah sebagai penduduk desa dusun II Kalirejo 
Lampung Tengah. 75  Pengurus Ranting Muhammadiyah dan anggotanya, termasuk 
simpatisan Muhammadiyah mayoritas bertempat di dusun II Kalirejo Lampung Tengah. 
Sebagai gerakan purifikasi dan tajdid, Muhammadiyah memiliki pandangan-
pandangan terhadap sebuah fenomena atau semua bidang dalam kehidupan sehari-hari. 
Semua hal tersebut telah diputuskan dalam Munas Tarjih yang diadakan oleh 
Muhammadiyah tingkat Pusat. Termasuk didalamnya yaitu berkaitan dengan kesenian 
dan budaya yang ada di Indonesia. 
                                                             
75 Observasi Langsung pentas seni tari jaranan di Desa Kalirejo 
78 
Muhammadiyah memandang sebuah seni budaya sebagai sebuah warisan yang 
sudah ada sejak jaman dahulu. Menurut keputusan Majelis Tarjih tahun 1995, seni 
budaya merupakan penjelmaan rasa seni yang sudah membudaya yang termasuk dalam 
aspek kebudayaan. Rasa seni adalah salah satu fitrah manusia yang dianugerahkan Allah 
SWT yang harus disalurkan dengan baik sesuai ketentuan yang diatur oleh Allah SWT. 
Dalam pandangan Muhammadiyah, seni budaya yang tidak bertentangan dengan 
syari’at dan Aqidah Islam maka sah-sah saja dan semua seni baik itu seni musik, tari dll 
hukumnya adalah mubah (boleh).76 Seni budaya dikatakan mubah, artinya karena seni 
tersebut bukan termasuk dalam ibadah murni. Hukum tersebut bersumber pada Al 
Qur’an dan sunnah sebagai pedoman. Pada dasarnya Muhammadiyah tidak 
mempermasalahkan budaya apabila budaya tersebut bersifat mubah, karena memang 
tidak ada seni budaya yang bersifat sunnah.77 
Dalam muhammadiyah, pembahasan tentang kesenian telah menjadi keputusan 
dalam musyawarah nasional (munas) Tarjih XXIII pada tahun 1995 di Aceh yaitu 
keputusan Munas Tarjih ke XXIII tentang kebudayaan dan kesenian dalam perspektif 
Muhammadiyah. Disebutkan dalam keputusan Munas Tarjih tersebut bahwa menikmati 
dan menciptakan karya seni hukumnya mubah selagi tidak mengarahkan atau 
mengakibatkan fasad. 
Seni tari jaranan sebagai kesenian dan kebudayaan lokal yang sudah turun-
temurun memiliki sifat ritual dan magis. Seni tari jaranan memiliki unsur magis dan dapat 
merusak aqidah umat manusia karena termasuk dalam kategori syirik maka hukumnya 
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adalah haram.78 Muhammadiyah sebagai gerakan purifikasi, hanya membersihkan aqidah 
jika terdapat penyimpangan aqidah pada sebuah kesenian dan kebudayaan. 
Ketika budaya dapat dijadikan sebagai saranan untuk berdakwah maka dapat 
dikatakan budaya tersebut menguntungkan.79 Namun budaya bisa lari kearah yang 
mubah, makruh bahkan haram tergantung dari kegunaan budaya tersebut dan tata cara 
penyampaian atau pertunjukannya. 80  Dalam memandang kesenian dan budaya, 
Muhammadiyah sangat berhati-hati dalam pengambilan keputusan. 
Pada seni tari jaranan, kebudayaan tersebut lebih mendekati kepada mudharat 
bukan pada maslahatnya. Apalagi nuansa jaranan pada umumnya sudah dipenuhi kepada 
unsur magis yang jauh dari aqidah, bahkan para penonton ingin melihat pertunjukan 
jaranan karena ingin melihat adegan mabuk dalam arti lain ingin melihat syaiton.81 Hal  
tersebut yang dikatakan sebagai seni tari jaranan lebih besar mudharatnya daripada 
manfaatnya dalam pandangan muhammadiyah. 
Seni tari jaranan yang tidak dapat dipisahkan dari adegan mabuk, sesaji dan 
ritual-ritual lainnya. Banyaknya muatan syirik pada seni tari jaranan, maka 
berkemungkinan bagi Muhammadiyah dan umat Islam lainnya itu akan berpengaruh 
pada aqidahnya karena yang dilihat itu memang jaranan diramaikan dengan bumbu yang 
menjauhkan dari kemurnian aqidah.82 Adanya adegan mabuk dan sesaji adalah hal-hal 
yang dapat membatalkan syahadat atau ketauhidan karena hal tersebut termasuk dalam 
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kategori syirik.83 Sehingga ketika orang senang menikmati jaranan, sadar atau tidak maka 
aqidahnya akan terkikis. 
Dengan lebih mendasar lagi, orang yang menyukai jaranan maka sama saja 
menyukai perbuatan syaiton karena jaranan tidak dapat dipisahkan dengan unsur magis. 
Ketika seseorang sudah menyukai atau bersekutu dengan perbuatan syaiton maka akan 
menjadi syirik dan berakibat pada batalnya ketauhidan seseorang.84 Oleh karena itu 
jaranan berpengaruh negatif, karena untuk sementara ini di Desa Kalirejo selalu ada 
unsur magis pada setiap pertunjukan seni tari jaranan dan belum ada yang bersih tanpa 
penyimpangan aqidah.85 Karena memang adegan mabuk tersebut yang membuat seni 
tari jaranan terlihat menarik. 
Namun, Muhammadiyah tidak dapat melarang kelompok yang bergerak untuk 
menghidupkan seni tari Jaranan karena pelaku atau penggerak seni tari Jaranan bukan 
termasuk dalam anggota atau simpatisan Muhammadiyah. 86  Sehingga kemampuan 
Muhammadiyah hanya memberikan pengertian kepada anggota, para simpatisannya dan 
umat Islam yang lainnya bahwa seni tari Jaranan adalah sebuah budaya yang memiliki 
banyak unsur magis dan banyak mudharat di dalamnya. 
Dari pengertian-pengertian yang diberikan, diharapkan warga untuk tidak 
menyukai apalagi mengundang seni tari Jaranan dirumah atau pada momen-momen 
tertentu. Bahkan warga diharapkan untuk tidak melihat atau menonton pertunjukan seni 
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tari Jaranan karena sudah termasuk dalam kemaksiatan apabila seseorang 
menikmatinya.87 
Adanya pengajian-pengajian yang diadakan oleh Muhammadiyah juga sebagai 
usaha Muhammadiyah dalam memberikan pengertian-pengertian tersebut kepada 
warganya. Langkah awal yang dilakukan yaitu warga Muhammadiyah diberi peringatan 
untuk memagari keluarganya dan para simpatisannya agar perlahan menjauh dari 
pertunjukan seni tari Jaranan seperti tidak menonton dan mengundangnya pada acara 
tertentu.88 
Selain itu, apabila warga Muhammadiyah tidak mengundang grup seni tari 
Jaranan untuk melakukan pertunjukan maka seni tari Jaranan akan semakin 
terpinggirkan dan Muhammadiyah berharap magis pada seni tari Jaranan akan 
punah.89Pada prinsip Muhammadiyah, seni tari Jaranan yang memiliki unsur magis dan 
merusak aqidah atau ketauhidan seseorang itu harus dihilangkan karena budaya yang 
bermanfaat masih banyak daripada budaya yang banyak mudharatnya.90 
Muhammadiyah juga mendirikan beberapa sekolah yaitu TK Aisyiah, SD 
Muhammadiyah, SMP Muhammadiyah, SMA Muhammadiyah, MTs dan MA Darul Arqom 
Muhammadiyah, Pondok Pesantren Darul Arqom Muhammadiyah, Masjid Taqwa dan 
Mushola Al Bayan di Desa Kalirejo.91 Didirikannya tempat pendidikan diatas dimaksudkan 
untuk memberi pembekalan kepada anak-anak sejak dini tentang agama Islam agar tidak 
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terjerumus pada kemaksiatan, kesyirikan dan hal buruk lainnya. 92  Karena 
Muhammadiyah sangat berhati-hati dalam langkahnya untuk berdakwah. 
  
                                                             
92 Rislan, Ketua Ranting Muhammadiyah Kalirejo, Wawancara, 03 Oktober 2018. 
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BAB IV 
ANALISIS LOCAL GENIUS SENI TARI JARANAN 
DALAM PERSPEKTIF MUHAMMADIYAH 
 
Indonesia adalah Negara yang terdiri dari ribuan pulau, sehingga terdapat 
banyak sekali budaya dan ras yang ada di Indonesia. Hal tersebut yang membuat 
Indonesia menjadi Negara yang kaya akan budaya. Bahkan sampai saat ini masih 
banyak sekali budaya-budaya yang masih dilestarikan oleh seluruh masyarakat di 
Indonesia. Pada setiap kebudayaan memiliki nilai historis, budaya dan ciri khas 
masing-masing yang melekat pada budaya tersebut. Keseluruhan ciri-ciri budaya 
yang dimiliki oleh masyarakat bersama atau suatu bangsa sebagai hasil pengalaman 
di masa lalu dalam ilmu antropologi yang diungkapkan oleh Quaritch Wales disebut 
dengan kearifan lokal atau local genius. 
Salah satunya adalah kesenian lokal tari Jaranan yang berasal dari daerah 
Jawa. Seni tari jaranan adalah salah satu jenis kesenian tradisional atau kesenian 
rakyat yang sampai saat ini masih sering ditampilkan, karena sebagai salah satu unsur 
kebudayaan peninggalan nenek moyang yang diwariskan dari generasi ke generasi. 
Seni tari jaranan ini merupakan salah satu budaya yang unik dan memiliki ciri khas 
yang sangat kuat. Oleh karena itu eksistensi seni tari jaranan sampai saat ini masih 
terjaga dengan baik. Bahkan kesenian lokal ini tidak hanya berkembang di daerah 
Jawa saja, namun sampai keluar kota.  
84 
Seni tari Jaranan sampai saat ini masih berkembang di kalangan masyarakat 
termasuk di daerah Kalirejo Lampung Tengah karena kesenian ini mudah dikenal. 
Hal tersebut dikarenakan seni tari Jaranan mempunyai ciri khas yang cukup kuat. Ciri 
khas tersebut yang membuat para penonton selalu tertarik untuk melihat atau 
menikmati keunikan kesenian tradisional tari Jaranan ini. Eksistensi seni tari jaranan 
mengandung nilai-nilai keindahan atau estetika, karena didalamnya terdapat berbagai 
macam unsur seni seperti seni tari, seni musik, seni vocal, seni rupa dan sebagainya. 
Dalam proses pertunjukan seni tari jaranan di Desa Kalirejo, terdapat 
beberapa proses yang harus dilalui. Seperti perizinan tempat pertunjukan, persiapan 
alat-alat, properti dan ritual yang dilakukan oleh seorang pawang. Ritual yang 
dilakukan oleh pawang yaitu dengan menyiapkan sesaji yang dipercaya untuk 
dipersembahkan kepada roh-roh dan membaca mantra-mantra agar dapat memanggil 
roh-roh yang nantinya akan merasuki para penari. 
Sebelum perunjukan, seluruh crew menyiapkan alat-alat dan properti yang 
akan digunakan saat pertunjukan. Seni tari jaranan pada umumnya dipentaskan 
dengan iringan instrumen gamelan, begitu pula seni tari jaranan Kalirejo. Gamelan 
yang digunakan pada pertunjukan seni tari jaranan Kalirejo yang terdiri dari gong, 
kendhang, kenong dan lain-lain. Para penari menggunakan kostum prajurit dan 
properti kuda tiruan yang terbuat dari anyaman bambu seolah-olah penari 
menunggangi kuda. Hal tersebut adalah sebagai salah satu alasan kesenian ini disebut 
dengan nama seni tari Jaranan. 
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Ada beberapa tradisi yang dilakukan sebelum pertunjukan seni tari jaranan 
dimulai. Setelah para crew selesai menyiapkan alat-alat dan properti yang akan 
digunakan, kemudian para pemain gamelan mulai bermain dengan gamelan masing-
masing dan terdapat sinden yang bernyanyi. Hal tersebut dilakukan dalam waktu 
kurang lebih 30 menit yang bertujuan untuk mengundang penonton, dalam arti 
memberi tanda bahwa akan ada pertunjukan seni tari jaranan di daerah tersebut. 
Seni tari jaranan ini sangat kental akan nilai seni dan budaya. Semua alat yang 
digunakan dalam pertunjukan seni tari jaranan mengandung unsur seni. Mulai dari 
kostum, alat musik, perlengkapan seperti kuda tiruan, barongan, celeng adalah 
bentuk-bentuk dari seni. Seni tari jaranan memiliki nilai budaya yang cukup kental 
karena kesenian ini merupakan salah satu seni pertunjukan rakyat tradisional yang 
sudah turun temurun kepada generasi-generasi selanjutnya. 
Seni tari jaranan sangat kental dengan kesan magis dan spiritual. Hal tersebut 
dapat dilihat pada saat pertunjukan seni tari jaranan yang menyuguhkan atraksi 
kesurupan, kekuatan magis seperti atraksi memakan pecahan beling dan mengupas 
kelapa dengan menggunakan mulut serta  atraksi kekebalan tubuh terhadap deraan 
pecut. Atraksi-atraksi tersebut termasuk atraksi yang diluar nalar, karena manusia 
normal pada umumnya akan merasa kesakitan apabila melakukan hal tersebut. 
Berbeda dengan para penari jaranan yang melakukannya dengan mudah namun dalam 
kondisi tidak sadar. 
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Adanya sesaji pada setiap pertunjukan seni tari tari jaranan membuat kesenian 
lokal ini semakin terasa akan kesan-kesan magis. Sesaji yang disajikan pun 
bermacam-macam seperti kemenyan, air gula aren, kelapa muda, air bunga mawar, 
beberapa jenis minuman berwarna-warni, rokok dan berbagai jenis makanan. 
Menurut kepercayaan para pelakon, sesaji ini bertujuan untuk disajikan kepada roh-
roh halus yang telah dipanggil oleh pawang. 
Dalam setiap pertunjukan seni tari jaranan harus terdapat pawang yang 
bertugas untuk mengatur atau mengondisikan para penari apabila mabuk. Karena 
setiap pertunjukan seni tari jaranan Kalirejo selalu ada penari yang mabuk dan hal 
tersebut menjadi sebuah ciri khas tari jaranan yang dapat menarik minat penonton. 
Pertunjukan seni tari jaranan apabila tidak ada adegan mabuk, maka pertunjukan seni 
tari jaranan akan terasa hambar. 
Penari yang mengalami mabuk merupakan suatu hal yang disengaja, karena 
pawang sengaja melakukan ritual dengan menggunakan mantra-mantra dan sesaji 
yang telah disiapkan untuk memanggil roh-roh agar merasuki penari. Oleh karena itu, 
ciri khas seni tari jaranan tidak terlepas dari adanya sesaji dan adegan mabuk pada 
saat pertunjukan. Dua hal tersebut adalah sesuatu yang saling berkaitan pada local 
genius seni tari jaranan. 
Ketika para penari mengalami mabuk, para pemain gamelan mengatur ritme 
musik yang dimainkan. Ketika pemain gamelan memainkan musik dengan ritme yang 
lambat, gerakan para penari pun cenderung lambat. Semakin cepat dan keras musik, 
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maka gerakan-gerakan para penari akan semakin tidak terkendali. Bahkan sampai 
melakukan atraksi-atraksi yang diluar nalar. Ketika adegan atau gerakan-gerakan para 
penari semakin tidak terkendali, maka pertunjukan seni tari jaranan akan semakin 
terasa ramai karena puncak pertunjukan seni tari jaranan adalah ketika penari mabuk. 
Penari yang dalam keadaan mabuk karena telah dirasuki roh halus atau kekuatan 
magis adalah sebuah keadaan yang disengaja karena diundang oleh seorang pawang 
pada saat pertunjukan dilaksanakan. 
Dari pemaparan diata dapat dikatakan bahwa seni tari jaranan dengan sesaji, 
kesan magis dan mabuk adalah hal-hal yang tidak dapat dipisahkan. Pertunjukan seni 
tari jaranan akan terasa hambar jika tidak ada adegan mabuk atau sesaji. Kesan-kesan 
magis yang ditimbulkan dalam pertunjukan seni tari jaranan adalah ciri khas yang 
membuat seni tari jaranan menjadi berbeda dengan seni tari yang lainnya. Sesaji yang 
ada saat pertunjukan dan adegan-adegan mabuk membuat seni tari jaranan semakin 
kuat akan kesan-kesan magis. 
Adanya unsur magis yang sangat kuat pada seni tari jaranan membuat salah 
satu gerakan Islam menolak pertunjukan seni tari jaranan. Gerakan tersebut yaitu 
Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah tajdid dan purifikasi (Pembaharuan dan 
Pemurnian). Gerakan tajdid dan purifikasi Muhammadiyah cukup berkembang 
dengan baik di Desa Kalirejo Lampung Tengah. Muhammadiyah memiliki beberapa 
pandangan terhadap fenomena dalam segala bidang termasuk seni budaya. 
Pandangan-pandangan tersebut telah diatur dalam Munas Tarjih yang diadakan oleh 
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Muhammadiyah tingkat Pusat, termasuk yang berkaitan dengan seni budaya yang ada 
di Indonesia telah dibahas dalam Munas Tarjih XXIII tahun 1995 di Aceh.  
Dalam keputusan Majelis Tarjih, Muhammadiyah memandang seni budaya 
yang tidak bertentangan dengan syari‟at agama Islam adalah boleh (mubah). Menurut 
Muhammadiyah, seni budaya harus disalurkan dengan baik sesuai ketentuan-
ketentuan yang berpedoman pada Al-Qur‟an dan Sunnah. Seni budaya yang 
digunakan untuk berdakwah maka sah-sah saja, akan tetapi jika kesenian tersebut 
menimbulkan fasad (kerusakan) maka dilarang oleh agama. 
Muhammadiyah memandang sebuah kesenian atau budaya sebagai hal yang 
boleh-boleh saja selama tidak mengandung atau menimbulkan kerusakan. Kerusakan 
dalam arti kerusakan aqidah, keimanan, tauhid dan sebagainya. Kesenian yang 
menimbulkan fasad (kerusakan), Muhammadiyah sangat menolak karena dapat 
berakibat fatal bagi masyarakat khususnya yang beragama Islam. Untuk menentukan 
pandangan Muhammadiyah terhadap suatu kesenian lokal, Muhammadiyah melihat 
dari sudut pandang kegunaan dan tata cara penyampaian atau pertunjukannya. 
Pertunjukan seni tari jaranan di Desa Kalirejo tidak terlepas dari adanya 
sesaji, ritual-ritual pemanggilan roh-roh halus, adegan-adegan diluar nalar dan 
sebagainya. Seperti saat penari kerasukan roh halus, penari tersebut membuat 
beberapa permintaan yang mendorong masyarakat untuk beranggapan bahwa roh 
leluhur tersebut memang benar-benar ada. Selain itu, permintaannya yang tidak 
wajar, membuat masyarakat percaya akan hal-hal atau kekuatan-kekuatan magis. 
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Sesaji yang dipersembahkan untuk roh-roh halus dalam pertunjukan seni tari 
jaranan, digunakan untuk meminta keselamatan agar dalam setiap pertunjukan tidak 
terjadi gangguan dari orang-orang jahat maupun dari kekuatan ghaib yang ingin 
mengganggu pertunjukan.  Perbuatan ini menurut pandangan Muhammadiyah adalah 
perbuatan yang syirik, karena meminta keselamatan kepada selain Allah SWT. Magis 
pada seni tari jaranan ditinjau dari pandangan Muhammadiyah, pada setiap 
pelaksanaannya maka seni tari jaranan merupakan kesenian lokal yang menyebabkan 
orang-orang bisa mendapat dosa besar. 
Hal-hal tersebut membuat Muhammadiyah tidak setuju dengan adanya 
pertunjukan seni tari jaranan di Desa Kalirejo. Bahkan Muhammadiyah pun tidak 
menganjurkan masyarakatnya untuk sekedar menonton kesenian lokal ini. Unsur-
unsur magis yang ada pada pertunjukan seni tari jaranan dapat menimbulkan fasad 
pada aqidah dan tauhid masyarakat karena pertunjukan seni tari jaranan dapat 
mendorong kepada perbuatan syirik. Perbuatan-perbuatan syirik dalam agama Islam 
termasuk dalam golongan dosa besar. 
Dari hasil penelitian diperoleh kejelasan bahwa penari yang sedang 
mengalami mabuk saat pertunjukan memang tidak merasakan sakit, tidak merasakan 
kenyang ataupun jijik, karena memang penari dalam keadaan tidak sadar. Namun 
ketika pertunjukan telah selesai, maka penari merasa sakit bahkan tak jarang penari 
mengalami muntah-muntah. Hal tersebut merupakan suatu hal negatif yang 
ditimbulkan akibat pertunjukan seni tari jaranan. 
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Hilang kendali atau tidak sadar seorang penari saat pertunjukan seni tari 
jaranan tentunya membuat kesenian lokal ini menghilangkan fitrah manusia. Dengan 
demikian, Muhammadiyah memandang seni tari jaranan dapat dihukum haram karena 
dengan sengaja menghilangkan kesadaran manusia yang merupakan pemberian dari 
Allah SWT dan menimbulkan kepada fasad serta perbuatan syirik. Oleh karena itu, 
adanya penyimpangan dalam pertunjukan seni tari jaranan membawa pengaruh 
negatif bagi masyarakat Desa Kalirejo khususnya yang beragama Islam. 
Pengaruh-pengaruh negatif yang ditimbulkan seperti pengetahuan masyarakat 
terhadap agama bercampur dengan keyakinan tahayul yang dapat membawa 
seseorang kepada perbuatan syirik. Kepercayaan masyarakat terhadap tahayul sulit 
dihilangkan karena pada setiap pertunjukan seni tari jaranan tidak terlepas dari sesaji. 
Hal tersebut membuat tata cara pertunjukan seni tari jaranan dipandang negatif oleh 
Muhammadiyah selaku gerakan dakwah Islam. Oleh karena itu, Muhammadiyah 
melarang adanya pertunjukan seni tari jaranan selama pertunjukan tersebut masih 
mengarah kepada syirik dan  fasad.  
Selain dari sesaji, kekuatan magis yang ada pada seni tari jaranan dapat dilihat 
ketika sang pawang membacakan mantra dengan sengaja untuk mengundang roh-roh 
halus. Roh-roh halus yang diundang oleh pawang dipercaya sebagai roh para leluhur 
atau nenek moyang. Adanya kepercayaan-kepercayaan seperti ini pun dapat 
menggiring masyarakat untuk percaya kepada hal-hal mistis yang dapat merusak 
aqidah masyarakat khususnya yang beragama Islam. 
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Dilihat dari tata cara pertunjukan dan dampak-dampaknya, Muhammadiyah 
memandang seni tari jaranan sebagai seni budaya yang menyimpang dari ajaran 
Islam. Tidak hanya mendorong masyarakat untuk percaya kepada hal-hal mistis, 
kesenian lokal ini juga dipandang dapat membuat ketauhidan seseorang luntur. 
Lunturnya ketauhidan seseorang merupakan hal yang sangat fatal, karena percaya 
kepada selain Allah SWT.  
Sesuai dengan keputusan Majelis Tarjih Muhammadiyah, menciptakan dan 
menikmati karya seni adalah mubah hukumnya. Karena memang tidak ada nash-nash 
yang melarang hal tersebut. Selama karya seni tersebut tidak mengarah atau 
mengakibatkan fasad, darar,„isyan, ba‟id „anillah. Karena agama Islam adalah agama 
yang positif terhadap kehidupan dunia. Akan tetapi, ketika seni budaya tersebut 
memeberikan dampak negatif bahkan kefatalan masyarakat (musyrik dan syirik), 
maka hukumnya adalah haram. Walaupun hanya sekedar menikmati kesenian 
tersebut. Oleh karena itu dilihat dari akibatnya, Muhammadiyah memandang 
kesenian lokal tari jaranan termasuk haram. Karena dapat menyebabkan dan 
mengarahkan kepada fasad, darar,„isyan, ba‟id „anillah. 
Muhammadiyah menolak pertunjukan seni tari jaranan selama masih 
mengandung unsur-unsur magis. Namun seni tari jaranan tidak dapat dipisahkan 
dengan unsur magis, karena hal tersebut merupakan cirri khas seni tari jaranan. 
Muhammadiyah hanya memperbolehkan kesenian-kesenian yang tidak memberikan 
dampak negatif dan digunakan sebagai media dakwah. 
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Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah tajdid dan purifikasi, sangat berhati-
hati dalam menentukan atau memutuskan suatu hal. Dalam keputusan Majelis Tarjih, 
Muhammadiyah pun menggunakan pedoman Al Qur‟an dan As Sunnah. Begitu pula 
dalam memandang seni tari jaranan, sesuai dengan programnya yaitu tajdid dan 
purifikasi. Muhammadiyah akan membersihkan aqidah masyarakat agar tidak 
mengarah kepada musyrik ataupun syirik. Usaha yang dilakukan dengan melarang 
warganya untuk tidak menikmati seni tari jaranan, karena dikhawatirkan dapat 








Setelah penulis melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Local Genius Seni Tari 
Jaranan dalam Perspektif Muhammadiyah Di Desa Kalirejo Lampung Tengah”, penulis 
menyimpulkan bahwa tata cara dan dampak seni tari jaranan sudah menyimpang ajaran 
agama Islam. Sehingga Ranting Muhammadiyah Kalirejo melarang warganya untuk 
menikmati kesenian lokal tersebut. Hal tersebut dikarenakan terdapat kekuatan magis 
yang ada pada saat pertunjukan seni tari jaranan seperti mabuk, memakan bunga-bunga, 
berguling di atas duri, minum minyak serimpi dan sebagainya. 
Selain itu, seni tari jaranan juga bernilai negatif dan memiliki unsur syirik seperti 
memakai sesaji yang akan digunakan untuk ritual dan dipersembahkan untuk para roh-
roh halus. Roh-roh halus sengaja dipanggil oleh seorang pawang untuk merasuki para 
penari jaranan menggunakan mantra-mantra agar tidak sadarkan diri. Roh tersebut 
dipercaya sebagai roh para leluhur atau nenek moyang. Kemudian penari yang kerasukan 
roh tersebut, membuat permintaan-permintaan yang terkadang diluar nalar sehingga 
menggiring masyarakat untuk beranggapan dan percaya bahwa roh leluhur benar ada 
dan percaya kepada kekuatan-kekuatan magis.  
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Kekuatan magis yang ada pada kesenian lokal tari jaranan menurut perspektif 
Muhammadiyah sudah menyimpang dari ajaran Islam. Karena kekuatan magis yang 
menguasai para penari jaranan agar tidak sadarkan diri dalam membawakan tarian. 
Dengan demikian, jelas bahwa seni tari jaranan hukumnya adalah musyrik karena 
menghilangkan kesadaran manusia yang merupakan fitrah dan pemberian dari Allah 
SWT. Lebih dari itu, seni tari jaranan juga dapat dihukum haram, karena mengarah dan 
mengakibatkan kepada fasad, darar, ‘isyan, ba’id ‘anillah. Seni tari jaranan di Desa 
Kalirejo pun tidak terlepas dari sesaji yang dipersembahkan untuk leluhur yang 
dimaksudkan untuk meminta keselamatan. Dapat diartikan bahwa mereka telah 
meminta kepada selain Allah SWT yang tentunya sangat bertentangan dengan ajaran 
agama Islam, bahkan menurut perspektif Muhammadiyah tentunya merupakan 
perbuatan syirik yang termasuk dalam dosa besar.  
Dengan demikian Muhammadiyah melarang pertunjukan seni tari jaranan selama 
masih mengandung unsur magis dan melarang warganya walaupun hanya sekedar 
menonton. Karena menikmatinya pun sudah termasuk di dalamnya. Namun, ketika seni 
tari jaranan tidak memiliki unsur magis dan dapat digunakan sebagai media dakwah yang 
sesuai dengan syari’at Islam, Muhammadiyah tidak melarang adanya pertunjukan seni 
tari jaranan. Sesuai dengan keputusan Munas Tarjih XXIII di Aceh bahwa menciptakan 




Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang disajikan, kiranya perlu 
dikemukakan saran-saran bahwa Islam adalah agama yang sempurna, diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat. Islam juga sebagai agama yang 
mengatur kehidupan manusia untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia 
dan akhirat. Untuk mencapainya, manusia diberi akal fikiran agar selalu berfikir dan 
dapat membedakan hal-hal yang negatif dan positif termasuk dalam bidang seni dan 
budaya yang telah di jelaskan dalam skripsi ini.  
Akan lebih baik apabila local genius seni tari jaranan digunakan sebagai media 
dakwah, karena kita sebagai penerus dakwah Rasulullah harus pandai mengajak 
masyarakat agar tidak melanggar ajaran Islam. Hendaknya kita mempelajari ilmu agama 
Islam supaya dapat membedakan mana yang diperbolehkan dan dilarang oleh agama 
Islam. Diharapkan bagi masyarakat untuk dapat meninggalkan seni tari jaranan jika 
sudah mengetahui bahwa seni tari jaranan tersebut sudah bertentangan dengan ajaran 
Islam dan dapat berdampak sangat fatal bagi ketauhidan masyarakat. 
C. Penutup 
Penulis mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT atas kehadirat, rahmat dan 
hidayah-Nya kepada penulis. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kelancaran dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis menyadari dalam penelitian ini tentu saja banyak terdapat kekurangan 
yang disebabkan oleh keterbatasan kemampuan penulis. Untuk itu penulis sangat 
mengharapkan kepada semua pihak adanya kritik dan saran membangun yang akan 
memberikan motivasi yang bersifat membangun kepada penulis. 
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